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"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”.

(QS. Al-Insyirah: 5-8)
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ABSTRAK

Gustafian Jayanata, NIM. 1711240151, 2021, Skripsi yang berjudul “Dampak
Media Sosial Tik Tok Terhadap Perilaku Siswa Sekolah Dasar 42 di Desa
Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma”, Skripsi :
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Tadris, IAIN Bengkulu. Pembimbing I : Dr. Kasmantoni, M.Si, dan Pembimbing
I1: Dina Putri Juni Astuti, M.Pd

Kata kunci: Dampak, Media Sosial, Perilaku

Penelitian ini dlatar belakangi dengan perkembangan teknologi yang sudah
semakin modern, seiring dengan telah lahirnya berbagai teknologi baru seperti
telepon pintar (smartphone), tablet, dan berbagai gawai lainnya yang semakin
canggih, sehingga mengkhawatirkan bagi masa depan siswa terutama pada media
sosial tik tok yang semakin banyak diminati dan digunakan oleh siswa selain
digunakan sebagai sarana hiburan tetapi banyak sekali unggahan-unggahan yang
merusak moral dan perilaku siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang
ditemukan dilapangan berdasarkan observasi dan wawancara serta dokumen lainnya.
Objek dari penelitian ini adalah guru dan siswa SDN 42 Seluma, dan prosedur
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan cara menelaah data yang ada, lalu mengadakan
reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan tahap akhir dari analisis data ini
adalah mengadakan keabsahan data dengan menggunakan ketekunan pengamatan
trianggulasi. Dari penelitian yang dilaksanakan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Dampak media sosial tik tok terhadap perilaku siswa, lebih banyak terlihat
dampak negatif seperti siswa kurang dalam belajar, lebih banyak memainkan HP
daripada membuka buku. Siswa juga kurang peduli terhadap lingkungan,
berkumpul membahas hal-hal viral yang ada di media sosial tik tok dan membuat
video bersama dan berjoget bersama. Siswa sekolah dasar masih sangat rentan
terpengaruh oleh lingkungan, belum lagi saat untuk siswa sekolah dasar belum
mampu membedakan yang mana yang baik dan yang buruk, sedangkan didalam
aplikasi tik tok tentunya memiliki dampak positif dan negatif. Siswa yang
menggunakan aplikasi tik tok sejak lama dengan tujuan hanya untuk mengisi
waktu luang, bahkan buat hiburan bagi mereka apabila bosan setelah belajar. Hal
ini tentunya menjadi hal yang sangat mengkhawatirkan bagi masa depan anak,
selain digunakan sebagai sarana hiburan tetapi banyak sekali unggahan-unggahan
yang merusak moral dan perilaku anak. Oleh karena itu diperlukan pengawasan
bagi orang tua terhadap anaknya dalam penggunaan media sosial, agar karakter
dalam diri anak terjaga bermoral, beretika serta berakhlak mulia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia
yang berkembang dari masa ke masa seiring dengan perkembangan
zaman. Dengan pendidikan yang memadai maka akan dengan mudah
mewujudkan pembangunan bangsa sesuai apa yang diharapkan, karena
pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tidak
pernah bisa ditinggalkan. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.'

Pentingnya pendidikan juga dijelaskan oleh pakar pendidikan yaitu
Al-Abrasyi yang menyatakan bahwa pendidikan adalah mempersiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air,
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur

pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur

ITim Pustaka Yustisia, Perundangan Tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional 2013
(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2013), h. 2



katanya baik dengan lisan atau tulisan.? Dalam al-Qur’an juga menjelaskan
arti penting pendidikan sebagaimana dalam firman Allah SWT pada surat

Al-Mujaadilah ayat 11 sebagai berikut:

P

RErEs

,"»}é/ '44 2 ° P .. PR ﬂJ:a }.J /“f/
ST Tl Al A Toilz Cp 1 0T 2552 1932806 T3asl 1.3 135

P R DI I - SR
@ﬂ"' Q)LMJ LAJ 40.3‘) AT b
Artinya:"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.>

Kemajuan perkembangan sistem pendidikan di Indonesia dari
tahun ke tahun semakin pesat. Perkembangan ini dipengaruhi globalisasi
kemajuan IPTEK. Globalisasi ialah proses integrasi internasional yang
terjadi karena pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-
aspek kebudayaan. Globalisasi diartikan sebagai proses yang
menghasilkan dunia tunggal.

Di era globalisasi saat ini banyak sekali dampaknya, dengan kata
lain globalisasi bisa dikatakan harapan dan bisa juga dikatakan sebuah
bahaya besar.* Perkembangan pada era globalisasi ini sangatlah meroket
tinggi dengan banyaknya inovasi-inovasi teknologi terbaru. Dengan begitu
banyak juga media sosial yang bermunculan dengan versi-versi dan juga

fungsi yang berbeda-beda, akibatnya dapat membuat masyarakat sekarang

2 Samani, Muchlas, Pendidikan Karakter (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h 16.

3 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta, Percetakan Diponegoro,
2005. h. 543

4 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhama,2011),
h. 686



penasaran dan ingin mencoba menggunakan berbagai macam media sosial
(internet) tersebut. Internet tidak hanya digunakan sebagai media
berinteraksi dan komunikasi namun juga sebagai media promosi untuk
menawarkan sebuah produk dan menampilkan tren masa kini yang sedang
berkembang. Kemajuan teknologi yang diiringi perkembangan dunia,
mendorong manusia untuk mengikuti perkembangan zaman.’

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini sudah
digunakan oleh sebagian masyarakat, apalagi dengan kondisi saat ini
pelaksanaan pendidikan yang dilakukan secara daring dikarenakan adanya
virus berbahaya yang sedang menyebar atau disebut dengan Covid-19.
Untuk mengatasi kegiatan pembelajaran tetapa terlakasana hal tersebut
pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan untukmenghentikan  laju
penyebaran Covid-19 khususnya dalam bidang pendidikan yaitu dengan
mengubah pola pembelajaran yang semestinya tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut daring.®

Hal ini berdasarkan surat edaran dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan atau Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19. Pembelajaran jarak jauh ini dilakukan agar siswa dapat belajar

dirumah, demi kenyamanan dan kesehatan kita semua. Di mana orang tua

5 Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Pembelajaran Berbasis ICT, (Konsep dan Aplikasi
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Kencana, 2017), h.15.

¢ Yusuf, 2020. Partisipasi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Selama Pembelajaran
Daring. Diunduh i https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/partisipasi-orang-tua-terhadap-
pendidikan-anak-selama-pembelajaran-daring.html. Tanggal 03 Januari 2021
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harus memberikan pembelajaran kepada anaknya dirumah.” Peran media
sosial saat pembelajaran jarak jauh ini sebagai media untuk belajar dan
mencari hiburan. Penggunaan media sosial ini menjadi salah satu
pengalihan anak sekolah terhadap kejenuhan yang mereka rasakan saat
pembelajaran daring.

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa saat ini mayoritas masyrakat
sudah menggunakan ponsel/handphone dari berbagai kalangan baik orang
tua, muda, ataupun anak-anak. Apalagi saat ini pembelajaran yang
dilakukan secara daring sehingga anak sekolah juga belajar menggunakan
handphone. Namun penggunaan handphone ini tidak hanya digunakan
sebagai kegiatan pembelajaran bagi anak sekolah. Penggunaan handpohe
ini juga membuat anak sekolah ingin mengetahui informasi yang terjadi di
media sosial.

Media sosial adalah media online (daring) yang dimanfaatkan
sebagai sarana interaksi sosial secara online di internet. Selain itu, media
sosial tidak hanya digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dan
berinteraksi, tetapi juga sebagai alat ekspresi diri (self expression) dan
pencitraan diri (self branding), seperti berfoto dan membuat video dengan
berbagai variasi. Seiring dengan kemajuan teknologi, maka banyaknya
media yang dapat digunakan manusia untuk dijadikan alat dalam

berkomunikasi, demikian pula dengan media sosial diantaranya untuk

7 Nika Cahyati dan Rita Kusumah. 2020. Peran Orang Tua Dalam Menerapkan
Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19. Jurnal Golden Age, Vol. 04 No. h. 153, Diunduh
di http://Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19 |
Cahyati | Jurnal Golden Age (hamzanwadi.ac.id) 03 Januari 2021
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berbagi pesan dengan banyak pengguna media sosial itu sendiri, yaitu
berupa berita (informasi), gambar (foto), dan juga tautan video.®

Salah satu media sosial yang banyak digunakan siswa saat ini
adalah media sosial tik tok. Media sosial tik tok adalah media yang berupa
audio visual, media ini sebuah media sosial yang dapat dilihat juga dapat
didengar. Banyak sekali pengguna dari media sosial ini yakni kalangan
siswa. Siswa begitu senang sekali menggunakan media sosial tik tok ini
karena bagi mereka media sosial ini bisa menghibur mereka dikala mereka
bosan. Adanya media sosial tik tok memberikan hiburan bagi setiap orang
untuk menghilangkan rasa lelahnya atau rasa bosannya. Aplikasi tik tok
merupakan sebuah jejaring sosial dan platform video musik asal negeri
Tiongkok. Aplikasi ini memberi akses kepada para pemakai untuk
membuat video musik pendek mereka sendiri.’

Aplikasi Tik tok ini salah satu aplikasi yang baru hadir pada tahun
2017 sampai saat ini Tik tok banyak digemari oleh anak-anak maupun
remaja sehingga mereka menjadi pengguna Tik tok sampai saat ini.
Aplikasi Tik tok adalah salah satu informasi dari sosial media sehingga
semua orang mengetahui adanya aplikasi Tik tok bahkan anak-anak pun
tertarik menjadi pengguna Tik tok. Aplikasi Tik tok tentunya memiliki

dampak dari segi positif maupun segi negatif. Dari segi positif aplikasi tik

8 Zainiyati, Husniyatus, Pengembangan Pembelajaran Berbasis ICT, (Konsep dan Aplikasi
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Kencana, 2017), h.17.

° Wisnu Nugroho Aji, 2020. Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Metafora Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, VVol. 6 No 1, h. 148, Diunduh
di https://aplikasi tik tok sebagai media pembelajaran keterampilan bersastra | Aji | Metafora:
JurnalPembelajaranBahasa Dan Sastra (ump.ac.id) Tanggal, 05 Januari 2021



tok memiliki beberapa manfaat seperti salah satu aplikasi yang dapat
mendorong dan mengekspresikan kreativitas seseorang dalam membuat
suatu karya, dapat melatih diri remaja atau anak anak untuk mengasah skill
editing video untuk konten-konten yang lebih bermanfaat. '

Selain itu juga terdapat dampak negatif dari aplikasi Tik tok,
bahkan sudah banyak artikel yang membahas tentang dampak negatif dari
Tik tok. Dampak negatif dari aplikasi Tik tok ini yaitu secara tidak
langsung terdapat banyak video yang tidak pantas menjadi contoh yang
tidak baik bagi perilaku remaja dan anak jaman sekarang. Terdapat aksi-
aksi yang tidak pantas dilakukan penggunanya yang tidak wajar kepada
penistaan agama seperti membuat video berjoged bersama saat
melaksanakan sholat.!' Terkadang anak tidak mampu menilai mana yang
pantas dan mana yang tidak, oleh karena itu perlunya pengawasan orang
tua terhadap penggunaan media sosial oleh anak, sebagaimana dalam

firman Allah dalam surat At Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
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19 Aprlia, Feny, 2018. Dampak Negatif dan Positif dari Fenomena Aplikasi “Tik Tok” Bagi
Remaja, Diunduh di https://www.kompasiana.com/ fenyaprilia3947/5b4ee4306ddcae02
aa20ad58/dampak-neqgatif-dan-positif-dari-fenomena-tik-tok-saat-ini-bagi-remaja.html tanggal 23
Maret 2021

1 Aprlia, Feny, 2018. Dampak Negatif dan Positif dari Fenomena Aplikasi “Tik Tok” Bagi
Remaja, Diunduh di https://www.kompasiana.com/ fenyaprilia3947/5b4ee4306ddcae02
aa20ad58/dampak-neqgatif-dan-positif-dari-fenomena-tik-tok-saat-ini-bagi-remaja.html tanggal 23
Maret 2021
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.'?

Pada ayat diatas dapat diketahui bahwa pendidikan keluarga adalah
wahana yang mendasar untuk meningkatkan bentuk yang lebih harmonis
dari perkembangan manusia. Masyarakat yang kini dihadapi adalah dunia
di mana teknologi makin meningkat dan berakibat terhadap berbagai
kinerja lahiriah, dan batiniah dari berbagai kelompok masyarakat dan
berbagai bangsa. Namun teknologi bukan kekuatan yang tidak dapat
dikuasai oleh manusia.

Selain itu yang paling mengkhawatirkan adalah di dalam aplikasi
Tik tok adanya group chat yang isinya orang-orang yang tidak dikenal
dengan rentang usia yang beragam, mulai dari yang masih muda sampai
yang sudah remaja akhir. Setelah berkenalan dengan orang di grup
tersebut, dikhawatirkan percakapan dilanjutkan dengan chat pribadi.
Sehingga terjadilah hal-hal yang tidak inginkan.!?

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 14 Desember 2020 pada
salah satu siswa sekolah dasar negeri 42 di Desa Padang Peri Kecamatan

Semidang Alas Maras Kab. Seluma, banyak dari mereka yang sering

sekali menggunakan media sosial tik tok. Menurut Rara Jupika

12 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT. Grafindo, 1994,
h. 951

13 Putri, Virgina Maulita, 2018. Dampak Penggunaan Tik Tok Bagi Anak dan Remaja
Diunduh di https://inet.detik.com/cyberlife/d-4098705/dampak-penggunaan-tik-tok-bagi-anak-
dan-remaja.html tanggal, 23 Maret 2021
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(Wawancara, 14 Desember 2020) media sosial tik tok sangat membuat
mereka terhibur dengan banyaknya video-video yang berbagai macam
bentuknya itu. Saat siswa merasa bosan setelah pembelajaran daring, maka
siswa mencari hiburan dengan melihat aplikasi-aplikasi lain di handpone
salah satunya yaitu aplikasi tik tok.!* Dengan perkembangan teknologi
yang sudah semakin modern, seiring dengan telah lahirnya berbagai
teknologi baru seperti telepon pintar (smartphone), tablet, dan berbagai
gawai lainnya yang semakin canggih.

Hal ini tentunya menjadi hal yang sangat mengkhawatirkan bagi
masa depan anak, selain digunakan sebagai sarana hiburan tetapi banyak
sekali unggahan-unggahan yang merusak moral dan perilaku anak-anak
dikarenakan aplikasi Tik tok tidak menyeleksi video-video yang akan
diunggah. Contohnya seorang wanita yang berjoget dengan goyang erotis
hingga menuju hal-hal yang tidak wajar ditonton dan dicontoh oleh anak-
anak. Bahkan saat ini banyak video anak sekolah yang bergoyang secara
bergerombol di tengah lapangan sekolah yang tengah mengenakan pakaian
seragam sekolah. Pendidikan karakter yang telah diberikan oleh sekolah
kepada anak muridnya seakan tidak berfungsi untuk bermoral, beretika
serta berakhlak mulia.'

Berangkat dari masalah pendidikan tersebut penulis tertarik untuk

mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan sebagai penelitian dengan

14 Rara Jupika (Siswa SDN 42 di Desa Padang Peri : Wawancara 14 Desember 2020)

15 Nurfaizati, Zulfa. 2020. Dampak Negatif Tik-Tok di Dunia Pendidikan. Diunduh di
https://www.scholae.co/web/ read/2796/dampak.negatif.tiktok.di.dunia.pendidikan.html tanggal 23
Maret 2021
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B.

judul “Dampak Media Sosial Tik Tok terhadap Perilaku Siswa
Sekolah Dasar Negeri 42 di Desa Padang Peri Kec. Semidang Alas
Maras Kab. Seluma”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Kurang terkontrolnya kegiatan belajar mengajar yang efektif antara
guru dan siswa karena sistem pembelajaran yang dilaksanakan secara
daring

2. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap penggunaan smartphone
yang dipakai oleh anak

3. Mudahnya informasi yang diperoleh mengakibatkan konten negatif juga
dikonsumsi oleh anak tanpa filter yang baik.

4. Adanya aplikasi tik tok membuat siswa lupa akan kegiatan-kegiatan di

sekililingnya

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti fokus pada
masalah penelitian dan tidak meluas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu: Dampak Media Sosial Tik tok terhadap Perilaku Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 di Desa Padang Peri Kec. Semidang Alas

Maras Kab. Seluma.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Bagaimanakah Dampak Media Sosial Tik tok terhadap
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Negeri 42 di Desa Padang Peri Kec.
Semidang Alas Maras Kab. Seluma?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini, yaitu:
untuk mengetahui Dampak Media Sosial Tik tok terhadap Perilaku Siswa
Sekolah Dasar Negeri 42 di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas
Maras Kab. Seluma.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penulisan ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan para pembaca khusunya bagi mahasiswa dan
akademisi lainnya. Selain itu dijadikan sebagai bahan kajian ilmu,
terutama tentang penggunaan media sosial dan perilaku siswa sekolah
dasar.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Adapun manfaat bagi peneliti yaitu untuk menambah wawasan
dan menambah ilmu pengetahuan tentang dampak media sosial

terhadap perilaku siswa, khususnya siswa sekolah dasar.
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b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
terhadap dampak media sosial tik tok terhadap perilaku siswa Sekolah
Dasar Negeri 42 di desa Padang Peri Kec. Semidang Alas Maras Kab.
Seluma.
c. Bagi Orang Tua
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan orang tua untuk
lebih  mengawasi anak dalam penggunaan media sosial.
Memperhatikan waktu belajar anak sehingga hasil belajar nya yang
diperoleh di sekolah bisa maksimal.
d. Bagi pendidik dan Calon Pendidik
Untuk memberikan informasi yang jelas mengenai dampak
media sosial tik tok terhadap perilaku siswa Sekolah Dasar Negeri 42
di Desa Padang Peri Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma,
meskipun dalam kondisi apapun.
G. Definisi Istilah
Agar tidak mengalihkan pemahaman berkenaan dengan topik penelitian,
hal-hal yang perlu dijelaskan adalah:
1. Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif
maupun positif sehingga menyebabkan perubahan.
2. Media Sosial adalah media/alat berinteraksi, berkerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan orang lain dan membentuk ikatan sosial secara

individu.
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3. Tik Tok adalah sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial yang
unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini
dengan mudah untuk membuat vidio pendek yang keren dan bisa
menarik perhatian banyak orang yang melihatnya.

4. Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan
sebagainya.

5. Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan

potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial

Media sosial merupakan sekelompok alat komunikasi dari
berbagai aplikasi berbasis dari internet. Sehingga bisa menjangkau lebih
luas untuk berkomunikasi dengan orang lain.'® Media sosial atau yang
dikenal juga dengan jejaring sosial merupakan bagian dari media baru.
Bahwa muatan interaktif dalam media baru sangatlah tinggi. Media sosial
didefinisikan sebagai sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi
blog, jejaring sosial, forum dan dunia virtual. Semua itu merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di
seluruh dunia.!” Media sosial menurut para Ahli sebagai berikut ini :

1. Mandibergh
Media sosial adalah media yang mewadahi kerja sama di
antara pengguna yang menghasilkan konten (user generated contec)
2. Menurut shirky
Media sosial dan perangkat lunak sosial merpukan alat untuk

meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share),

16Feri Sulianti, Keajaiban Sosial Media (Jakarta:PT Elxe Media Kompitudo, 2015), h. 5

7Eririka Dwi Setya Watie, 2011. Komunikasi Dan Media Sosial. Jurnal The Messenger
Cultural Studies, IMC and Media, Vol 3 No 2, h. 71 Diunduh di http://Komunikasidan Media
Sosial (Communications and Social Media) | Watie | Jurnal The Messenger (usm.ac.id) Tanggal, 02
Januari 2021
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berkerja sama (to co-operate) melakukan tindakan secara kolektif
yang semuaya berada di luar kerangka organisasi.
3. Boyd
Menjelaskan media sosial merupakan kumpulan perangkat
lunak untuk meningkatkan kemampuan individu maupun komunitas
untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu
saling berkolaborasi atau bermain.
4. Van Dijk
Media sosial merupakan platform media yang memfokuskan
pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam
beraktivitas maupun berkolaborasi, karena media sosial bisa dilihat
sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan
antara pengguna sekaligus sebagai ikatan sosial.
5. Meike dan Young
Mengartikan kata media sosial sebagai konvergensi antara
komunikasi personal dalam arti saling berbagi di antara individu (to
be shared one-to-one) dan media publik untuk berbagi kepada siapa
saja tanpa ada kekhususan individu.'®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah
media/alat berinteraksi, berkerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan

orang lain dan membentuk ikatan sosial secara individu.

"®Rulli Nasrullah, Media Sosial Prespektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), h. 11
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2. Karakteristik Media Sosial Tik Tok
Media sosial memiliki beberapa karakteristik. Adapun karakteristik
media sosial yakni sebagai berikut:
a) Partisipasi pengguna
Semua media sosial mendorong penggunanya untuk berpartisipasi
dalam memberikan umpan balik terhadap suatu pesan atau konten di
media sosial. Pesan yang dikirimkan dapat diterima atau dibaca oleh
orang banyak.
b) Adanya keterbukaan
Sebagian besar media sosial memberikan kesempatan bagi
penggunanya untuk memberikan komentar, melakukan voting, berbagi,
dan lain-lain. Pengiriman pesan dapat dilakukan dengan bebas.
c) Adanya perbincangan
Adanya media sosial memungkinkan adanya interaksi suatu konten,
baik itu dalam bentuk reaksi ataupun perbincangan antar penggunanya.
Dan penerima pesan bebas menentukan kapan melakukan interaksi
terhadap pesan tersebut.
d) Keterhubungan
Melalui media sosial, para penggunaannya dapat terhubung dengan
pengguna lainnya melalui fasilitas tautan (links) dan sumber informasi

lainnya. Proses pengiriman pesan ke media sosial yang lebih cepat
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dibandingkan dengan media lainnya membuat banyak informasi
terhubung dalam satu media sosial.'
e) Jaringan (network)

Media sosial memiliki karakter jaringan sosial, yang terbangun dari
struktur sosial yang terbentuk di dalam jaringan atau internet. Walapun
jaringan di media sosial terbentuk melalui perangkat teknologi, internet
tidak sekedar alat (tools). Internet juga memberikan kontribusi terhadap
munculnya ikatan sosial di internet.

f) Informasi (information)

Kosep tentang informasi beranjak dari pemikiran Claude Shannon
dan Warren Waever tentang proses trasformasi informasi. Proses
komunikasi memerlukan komponen yang mempengaruhi bagaimana
sebuah informasi diproses dan berjalan, proses ini dikemas sebagai
model “of communication systems a mathemathical function”
sebagaimana proses transmisi dalam radio atau televisi.

g) Arsip

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang
menjelaskan bahawa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan
pun dan melalui perangkat apa pun. Kehadiran media sosial memberikan

akses yang luar biasa terhadap penyimpanan. Pengguna tidak lagi

19Zaenuddin. 2020. Pengertian Media Sosial, Fungsi, Karakteristik, Jenis dan Dampak
Media Sosial, Diunduh di http://www.artikelsiana.com/pengertian-media-sosial-fungsi-
karakteristik-jenis-dan-dampak-media-sosial.html tanggal 25 Maret 2020



http://www.artikelsiana.com/pengertian-media-sosial-fungsi-karakteristik-jenis-dan-dampak-media-sosial.html
http://www.artikelsiana.com/pengertian-media-sosial-fungsi-karakteristik-jenis-dan-dampak-media-sosial.html

17

terhenti pada memproduksi dan mengonsumsi informasi, tetapi informasi
itu telah menjadi bagian dokumen yang tersimpan.°
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media sosial Tik
tok sangat berpengaruh untuk para pengguna dengan mudah
berpartisipasi, berbagi, dan untuk forum diskusi sosial agar bisa bertukar
informasi yang cepat sehingga mengubah tatanan hidup dalam kehidupan
manusia.
3. Fungsi Media Sosial
Media sosial merupakan media digital tempatnya realitas sosial terjadi
dan ruang waktu para pengguna beriteraksi. Di era serba modern, banyak
orang yang menyalurkan pekerjaan ataupun aktivitas sehari-hari ke dalam
media sosial, dalam penggunan media sosial juga memiliki fungsi sebagai
berikut:
a. Memperluas interaksi sosial manusia dengan memanfaatkan teknologi
internet dan website.
b. Menciptakan komunikasi dialogis antara banyak audiens (many to many)
c. Melakukan trasnformasi manusia yang dulunya pemakai isi pesan
berubah menjadi pesan itu sendiri.?!
d. Membangun personal branding bagi para pengusaha.
e. Sebagai media komunikasi antar pengusaha ataupun tokoh masyarakat

dengan para pengguna media sosial lainnya.

2Rulli Nasrullah, Media Sosial Prespektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), h.16-22

2llbeng, Parta. 2020. Pengertian Media Sosial, Karaktersitik, Fungsi, Jenis dan
Dampaknya, Diunduh di https://pendidikan.co.id/pengertian-media-sosial-karakteristik-fungsi-
jenis-dan-dampaknya-html tanggal 24 Februari 2021
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f.Sebagai media untuk mengetahui informasi yang terbaru dari keluarga,
saudara dan kerabat lainnya.

g. Sebagai media usaha online bagi yang punya usaha untuk berjualan.
Fungsi media sosial sangatlah banyak, dalam dunia pendidikan

fungsi media sosial sangatlah diperlukan. Dengan media sosial dapat

mengakses berbagai informasi tentang pendidikan, baik berupa jurnal, blog

pendidikan, artikel. Bahkan saat ini dengan menggunakan media sosial

(daring) terdapat bimbingan belajar atau rumah untuk belajar bersama,

seperti ruang guru, brainly dan sebagainya.

. Kelebihan Media Sosial

Hidup di era globalisasi ini, manusia tidak akan bisa dipisahkan
dengan kemajuan teknologi, khususnya dalam hal media sosial. Seiring
dengan kemajuan teknologi, maka banyak pula media sosial baru yang
bermunculan, seperti line, path, whatsapp, instagram, facebook, dan masih
banyak lainnya.

Banyaknya media sosial yang ada menimbulkan keuntungan dan
kerugian. Beberapa contoh keuntungan menggunakan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari antara lain, lebih mudah dalam mencari dan
mengakses informasi dari belahan dunia manapun. Seperti tragedi jatuhnya
crane yang baru saja terjadi di Masjidil Haram Mekah. Selain lebih mudah
mengakses informasi terbaru, media sosial juga membuka kesempatan untuk
mempromosikan sebuah produk berupa barang/jasa dengan media online

shop. Ini merupakan manfaat sosial media yang sedang ramai-ramainya
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dinikmati oleh penggunanya. Mencari uang, dengan cara kita hanya tinggal
mempromosikan usaha kita di sosial media. Buatlah iklan semenarik
mungkin agar banyak calon pembeli yang tertarik. Selain itu, Kita juga bisa
menjual barang yang akan kita jual di sosial media.

Cukup berikan foto dari barang yang akan kita jual, maka pengguna
lain akan membeli dagangan kita. Keuntungan dari penggunaan media
sosial yaitu untuk memperluas jaringan pertemanan, maupun jaringan
bisnis. Beberapa contoh keuntungan tersebut akan membantu kita untuk
mengetahui bagaimana cara menggunakan media sosial dengan baik dan
benar, sehingga dapat meminimalisir kejahatan yang dapat terjadi di media
sosial.??> Dalam berjejaring sosial pun ada kelebihan dan kekurangan
sehingga ada dampak positif dan negatif, adapun beberapa kelebihan dalam
penggunaan media sosial adalah sebagai berikut:

1. Bisa menjalin silaturahmi dengan keluarga jauh atau pun teman kita di
mana saja tanpa harus bertatap muka langsung.

2. Bisa mendapatkan teman dari berbagai macam suku, ras dan lain-lainnya.

3. Bisa bertemu dengan kawan lama yang sudah lama tidak memberi kabar
atau tidak bertemu.

4. Bisa menambah ilmu pengetahuan.

5. Lebih cepat dalam mendapatkan informasi

6. Bisa digunakan sebagai jual beli online

7. Mempermudah untuk mencari jodoh

2Umul Muhimah, 2017. Akad As-Salam Dalam Jual Beli Online Ditinjau Dari Persepektif
Ekonomi Islam. Skripsi. Lampung : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Ekonomi Islam IAIN Metro
Lampung. h. 7



20

8. Bisa mengetahui wawasan ilmu sejarah

9. Bisa menggetahui kabar terkini atau terupdate

Adanya situs jejaring sosial menunjukkan bahwa kehidupan manusia
mengikuti pola jejaring sosial, bukan berkelompok. Situs jejaring sosial
memungkinkan kita berhubungan dengan siapa saja yang kita inginkan.??
Kita bisa mengajak orang lain yang terhubung dengan situs jejaring sosial.
Selain memiliki keuntungan dalam penggunaan media sosial, tentunya pasti
ada kekurangannya juga. Adapun kekurang dari media sosial yaitu:

1. Membuat orang menjadi lupa akan kewajiban

3. Sering disalahgunakan dengan hal-hal negatif

7. Sering disalahgunakan dengan pihak-pihak untuk menyebarkan gosip-

8. Meskipun media sosial dapat mendekatkan yang jauh dan pula dapat

9. Membuat kecanduan untuk terus-terus memantau media sosial.

ZAbu Bakar Fahmi, Mencerna Situs Jejaring Sosial. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

5. Kekurangan Media Sosial

2. Lupa akan waktu

4. Banyaknya akun-akun palsu

5. Banyaknya penipuan?*

6. Membuat orang malas berkerja
gosip.
menjauhkan yang dekat

2011), h. 25-26

2Siska Pratiwi, Kelebihan Da Kekurangan Media Sosial. (Jakarta: Kompasiana, 2018)
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B. Aplikasi Tik tok
1) Pengertian Aplikasi Tik tok

Tik tok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek
spesial yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna
aplikasi ini dengan mudah untuk membuat vidio pendek yang keren dan
bisa menarik perhatian banyak orang yang melihatnya.?> Aplikasi tik
tok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik tiongkok
yang diluncurkan pada september 2016.2¢ Aplikasi ini adalah aplikasi
pembuatan video pendek dengan didukung musik, yang sangat digemari
oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak dibawah
umur.

Aplikasi tik tok ini merupakan aplikasi yang juga bisa melihat
video-video pendek dengan berbagai ekspresi masing-masing
pembuatnya. Pengguna aplikasi ini bisa juga meniru dari video
pengguna lainnya, seperti pembuatan video dengan musik goyang dua
jari yang banyak juga dibuat oleh setiap orang.?” Video-video tersebut
dibuat juga oleh anak-anak dibawah umur yakni peserta didik yang

belum begitu memahami arti dari video-video tersebut.

25 Putra, Adhitiya Wibawa. 2018. Tik Tok-Sosial Media Berbasis Video Yang Sedang
Sangat Populer Diunduh di https://www.gadgetren.com/ tik-tok-sosial-media-berbasis-video-
yang-sedang-sangat populer.html tanggal 10 Januari 2021

26 Wisnu Nugroho Aji, 2020. Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Metafora Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, VVol. 6 No 1, h. 149, Diunduh
di https://aplikasi tik tok sebagai media pembelajaran keterampilan bersastra | Aji | Metafora:
JurnalPembelajaranBahasa Dan Sastra (ump.ac.id) tanggal, 14 Januari 2021

27 Nisa Khairuni, 2016. Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Sosial Media Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak, Jurnal Edukasi, Vol 2 No 1, h. 92 Diunduh di htpp:// dampak Positif
Dan Negatif Sosial Media Terhadap Pendidikan Akhlak Anak (Studikasus Di Smp Negeri 2 Kelas
Viii Banda Aceh) | Khairuni | Jurnal Edukasi: JurnalBimbinganKonseling (ar-raniry.ac.id) tanggal,
14 Januari 2021



https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
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Dalam aplikasi media sosial tik tok banyak berbagai konten
video yang ingin mereka buat dengan mudah. Tidak hanya melihat dan
menirukan, mereka juga dapat membuat video dengan cara mereka
sendiri. Mereka dapat menuangkan berbagai video-video yang kreatif
sesuai dengan ide-ide mereka. Tidak hanya mengenai video-video
menarik, joget, lipsync dll, mereka juga bisa ikut tantangan-tantangan
yang dibuat pengguna lain.

Aplikasi tik tok adalah salah satu aplikasi yang membuat
penggunanya terhibur. Aplikasi ini bisa dikatakan adalah aplikasi
penghibur. Beberapa orang pengguna banyak sekali yang mengatakan
bahwa aplikasi ini adalah aplikasi yang dapat membuat si pengguna
terhibur. Dalam aplikasi ini pengguna dapat melihat-lihat berbagai
kreatifitas setiap pengguna lain di beranda.

Aplikasi tik tok ini pun dapat membuat pengguna dikenal atau
terkenal. Dikenal atau terkenal karena video-video yang mereka buat,
ada video yang terkenal karena kreatifitasnya, ada juga yang terkenal
karena video nya yang lucu, ada juga yang terkenal karena keunikan
video yang dibuat. Semua sesuai pandangan dari setiap penonton atau
si pengguna lain.

2) Sejarah Aplikasi Tik tok

Aplikasi Tik tok ini merupakan aplikasi yang memperbolehkan

para pemakainya untuk membuat video musik pendek mereka sendiri.

Aplikasi ini diluncurkan pada bulan september tahun 2016 yang
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dikembangkan oleh developer asal Tiongkok. ByteDance Inc,
mengembangkan sayap bisnisnya ke Indonesia dengan meluncurkan
aplikasi video musik dan jejaring sosial bernama Tik tok. Sepanjang
kuartal pertama (Q1) 2018, Tik tok sebagai aplikasi paling banyak
diunduh yakni 45,8 juta kali.?8

Menurut Fatimah Kartini Bohang pada tahun 2018 jumlah
pengguna aplikasi tik tok mampu mengalahkan aplikasi populer lain
semacam Youtobe, WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram.
Mayoritas dari pengguna aplikasi Tik tok di Indonesia sendiri adalah
anak millenial, usia sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z.
Aplikasi ini pun pernah diblokir pada 3 Juli 2018. Kemenkominfo
telah melakukan pemantauan mengenai aplikasi ini selama sebulan
dan mendapati banyak sekali masuknya laporan yang mengeluh
tentang aplikasi ini sebanyak 2.853 laporan.?’

Pada saat awal peluncuran aplikasi ini sampai dengan
sekarang, aplikasi ini banyak berisi konten-konten yang tidak pantas
untuk dilihat dan ditiru oleh anak-anak dibawah umur. Pada saat awal
diluncurkannya aplikasi Tik tok ini banyak sekali remaja-remaja atau

anak-anak millenial yang membuat video dengan bergoyang-goyang

28 Riska Marini. 2019. Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. Skripsi. Lampung : Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, h. 42

2 Wisnu Nugroho Aji, 2020. Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Metafora Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, VVol. 6 No 1, E-ISSN : 2776-
6020, h. 49 Diunduh di https://Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Keterampilan
Bersastra | Aji | Metafora: JurnalPembelajaranBahasa Dan Sastra (ump.ac.id) tanggal, 06 Januari
2021
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dengan musik DJ atau dangdut-dangdut terkini. Pada saat itu juga
banyak anak-anak yang terkenal karena pembuatan videonya seperti
Bowo dan Nuraini.*

Pada saat itu Bowo dan Nuraini terkenal karena pembuatan
video-videonya yang menarik dengan ekpresi wajah yang
menggemaskan, seperti Nuraini membuat video dengan soundtrack
lagu “Syantik”. Dengan wajahnya yang membuat orang
membicarakan ekspresinya di seluruh jagat raya.

Pada saat pembuatan video itu, Nuraini mengganti lirik
lagunya dengan nama Igbal seorang aktor muda yang memiliki
penggemar banyak terutama kaum hawa. Sedangkan bowo terkenal
karena video-videonya yang didukung dengan wajah tampan dan
rupawan. Pada saat itu pula bowo terkenal dan mulai diajak
bermain sinetron oleh rumah produksi.

Banyak juga dari setiap orang atau setiap individu yang
mencoba eksis seperti Bowo dan Nuraini, bagi mereka dengan
menggunakan media sosial ini menjadi sebuah ajang eksistensi diri
dengan membuat video-video sekreatif mungkin dan menarik.
Maka dari itu banyak sekali saat ini yang mengunduh media sosial

Tik tok tersebut. Hal tersebut membuat mereka (Peserta didik)

30 Riska Marini. 2019. Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. Skripsi. Lampung : Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, h. 43
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merasa senang karena bisa terhibur jika mereka menggunakan
video tersebut.’!
3) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi Tik
tok
Menurut Mulyana, dalam penggunaan Tik tok terdapat dua
faktor yakni Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal
seperti perasaan, sikap dan Kkarakteristik individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan
fisik, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor
eksternal seperti latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu
objek.3?
(1) Faktor Internal
Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang seperti perasaan. Menurut Ahmadi, perasaan ialah
suatu keadaan kerohanian atau peristiwa kejiwaan yang kita alami
dengan senang atau tidak senang dalam hubungan dengan
peristiwa mengenal dan bersifat subjektif. Jadi menurut Ahmadi,

perasaan adalah faktor internal yang mempengaruhi penggunaan

31 Riska Marini. 2019. Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. Skripsi. Lampung : Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, h. 43

32 Demmy Deriyanto, Fathul Qorib, 2018. Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang Terhadap Tik Tok, Universitas Tribhuwana, Jurnal IImu Sosial dan Ilmu
Politik, Vol. 7 No. 3, h. 80 Diunduh di https://Garuda - GarbaRujukan Digital (ristekbrin.go.id)
tanggal, 14 Januari 2021
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aplikasi tik tok. Karena menurutnya jika perasaan atau jiwa
seseorang tidak menyukai atau tidak senang dengan penggunaan
aplikasi tik tok ini maka seseorang tersebut tidak akan
menggunakannya.>?

Menurut Gerungan mengatakan prasangka merupakan
sikap perasaan orang-orang terhadap golongan manusia tertentu,
golongan ras atau kebudayaan yang berbeda dengan golongan
orang yang berprasangka itu. Jadi menurut Gerungan prasangka
juga berpegaruh dalam penggunaan aplikasi tik tok. Karena jika
seseorang memiliki prasangka baik ketika menggunakan aplikasi
tik tok tersebut maka tidak ada sisi negatif dalam penggunaan
aplikasi tik tok ini. Tapi begitupun sebaliknya jika prasangka
seseorang sudah tidak baik terhadap penggunaan aplikasi tik tok
maka seseorang tersebut juga tidak akan ingin menggunakan
aplikasi tik tok tersebut.**

Faktor internal merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap penggunaan aplikasi Tik tok. Faktor internal juga bisa
dikatakan sebuah proses belajar dalam penggunaan media sosial

termasuk penggunaan aplikasi Tik tok. Jadi dalam penggunaan

33 Wisnu Nugroho Aji, 2020. Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Metafora Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, VVol. 6 No 1, E-ISSN : 2776-
6020, h. 52 Diunduh di https:// Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Keterampilan
Bersastra | Aji | Metafora: JurnalPembelajaranBahasa Dan Sastra (ump.ac.id) tanggal, 06 Januari
2021

3% Riska Marini. 2019. Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. Skripsi. Lampung : Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, h. 44
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media sosial seperti aplikasi Tik tok tidak hanya untuk hiburan
semata, tetapi bisa juga untuk belajar berinteraksi terhadap orang-
orang baru, kemudian juga penggunaan aplikasi tik tok dapat
meningkatkan kreatifitas setiap orang.*
(2) Faktor Eksternal

Dalam aplikasi Tik tok orang-orang memperoleh
informasi dari berbagi video contohnya kejadian yang bersifat
video seperti kapal tenggelam atau dalam bentuk rekaman lainnya
dengan begitu cepat informasi kejadian tersampaikan kepada
pengguna lainnya. Nasrullah mengatakan informasi menjadi
identitas media sosial karena media sosial mengkreasikan
representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan
interaksi berdasarkan informasi. Jadi informasi adalah sesuatu
yang sangat juga berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi Tik
tok. ¢

Jika seseorang tidak mendapatkan informasi tentang Tik
tok mungkin saja mereka tidak mengenal aplikasi Tik tok, bahkan
sampai menjadi penggunanya. Maka dari itu informasi dikatakan

penting sekali dalam penggunaan aplikasi Tik tok. Pengaruh dari

35 Wisnu Nugroho Aji, 2020. Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Metafora Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, VVol. 6 No 1, E-ISSN : 2776-
6020 , h. 51 Diunduh di https://Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Keterampilan
Bersastra | Aji | Metafora: JurnalPembelajaranBahasa Dan Sastra (ump.ac.id) tanggal, 06 Januari
2021

36 Riska Marini. 2019. Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. Skripsi. Lampung : Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, h. 46
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media sosial yang merupakan bagian dari media informasi salah
satunya adalah dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Jadi
dengan informasi  juga seseorang  bisa  terpengaruh
pengetahuannya mengenai media sosial seperti Tik tok.
4) Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Aplikasi Tik Tok
Aplikasi tik tok ini merupakan aplikasi yang juga bisa
melihat video-video pendek dengan berbagai ekspresi masing-
masing pembuatnya. Pengguna aplikasi ini bisa juga meniru dari
video pengguna lainnya, seperti pembuatan video dengan musik
goyang dua jari yang banyak juga dibuat oleh setiap orang.
Penggunaan aplikasi tik tok tentunya memiliki dampak, baik dari
segi positif maupun segi negatif. Dari segi positif aplikasi tik tok
memiliki beberapa manfaat, antara lain:3’
(1) Aplikasi yang dapat mendorong kreativitas seseorang dalam
membuat suatu karya
(2) Dapat membuat video yang lebih menarik dengan musik dan
efek yang unik
(3) Dapat melatih diri untuk mengasah kemampuan mengedit

video untuk konten-konten yang bermanfaat.

37 Nisa Khairuni, 2016. Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Sosial Media Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak, Jurnal Edukasi, Vol 2 No 1, h. 92 Diunduh di htpp:// dampak Positif
Dan Negatif Sosial Media Terhadap Pendidikan Akhlak Anak (Studikasus Di Smp Negeri 2 Kelas
Viii Banda Aceh) | Khairuni | Jurnal Edukasi: JurnalBimbinganKonseling (ar-raniry.ac.id) tanggal,
14 Januari 2021
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https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
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Dari beberapa dampak positif di atas terdapat juga dampak
negatif. Adapun dampak negatif dari penggunaan aplikasi tik tok
sebagai berikut:

(1) Secara tidak langsung, tik tok membuat penggunanya
bergoyang tanpa memperdulikan lingkungan sekitar, bahkan
ada yang bergoyang secara tidak wajar

(2) Terdapat banyak video yang tidak pantas

(3) Keinginan untuk viral atau terkenal menjadikan beberapa orang
rela  membuat berbagai video yang tidak layak untuk
ditampilkan

(4) Aplikasi tik tok memiliki fasilitas percakapan dalam group
dengan orang yang tidak dikenal. Jika tidak bijak dalam
menggunakannya, maka akan berdampak negatif

(5) Melihat video-video yang diunggah pengguna lain memang
menjadi hiburan, tetapi hal tersebut membuat pengguna lupa
waktu dan menghabiskan waktu saja.

C. Perilaku Siswa

(1) Pengertian Perilaku Siswa

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri
yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan
sebagainya. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik
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yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak
luar.®

Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Tian Belawati
(2020), merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi
seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena
perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme
dan kemudian organisme tersebut merespons, maka teori Skinner ini
disebut teori “S-O-R” atau Stimulus — Organisme — Respon.>’

(2) Teori Perilaku Menurut Skinner

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori S-O-R
(Stimuluis-Organism-Respon). Teori S-O-R ini yang berupa objek
matirial dari pisikologi dan ilmu komunikasi adalah sama vyaitu
manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: Sikap, Opini,
Prilaku, Kognisi, efeksi dan konasi, menurut stimulus respon ini. Efek
yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus,
sehingga seorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian
antara pesan dan reaksi komunikan. Asumsi dasar dari model ini
adalah media masa menimbulkan efek yang terarah segera dan
langsung terhadap komunikan. unsur-unsur dalam modelini adalah :
Pesan (stimulus, S), komunikan (organism, O), efek (respon, R). Teori

S-O-R dapat dirumuskan sebagai berikut:*°

38 Tian Belawati.llmu Perilaku Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h. 30
3% Tian Belawati.llmu Perilaku Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h. 31
40 Tian Belawati.llmu Perilaku Kesehatan...h. 33
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Stimulus .| Organisme: Respon:

Pesan | Pengetahuan, Perubahan
Penerimaaan, Sikap
dan Tindakan

Penerapan dalam penelitian ini yaitu mengenai dampak media
sosial tik tok terhadap perilaku siswa di SD Negeri 42 Desa Padang
Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma, maka
dapat ditentukan teori S-O-R sebagai berikut:

S (Stimulus) : Media Sosial Tik Tok

O (Organisme) : Komunikan (Siswa Kelas V SD Negeri 42 yang
memiliki dan menggunakan aplikasi Tik Tok

R (Respon) : Perilaku Siswa

Teori S-O-R merupakan teori komunikasi sebagai singkatan
dari stimulus- organism- respon. Menurut teori ini, media masa amat
perkasa dalam memengaruhi penerima pesan, teori S-R ini
menggambarkan proses komunikasi secara sederhana yang hanya
melibatkan dua komponen, yaitu media massa dan penerima pesan,
yaitu khalayak. Namun respon sesungguhnya juga dimodifikasi oleh
organisme (O) yang stimulus dan penerima menaggapinya dengan

menunjukan respon sehingga dinamakan teori S-O-R.*!

41 Aditia. 2019. Teori S-O-R. Jurnal 1lmu Komunikasi,3(3) 2015:41-50 1ISSN 0000-0000,
Diunduh di ejournal.ilkom.co.id tanggal 8 Oktober 2021
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Skinner mengungkapkan teori SOR (Stimulus-Organisme-
Respon) dimana stimulus terhadap organisme kemudian organisme
merespon. Skinner membedakan 2 respon yaitu: 1) Respondent
respons atau reflexive adalah respon yang ditimbulkan oleh
rangsangan tertentu, atau disebut dengan elicting stimulation atau
stimulasi yang menimbulkan respon tetap seperti: makanan lezat
merangsang makan, cahaya terang menyebabkan mata tertutup
menarik bila jari terkena api, juga cakupan emosional seperti
menangis bila sedih, luapan kegembiraan bila bahagia. 2) Operant
respon atau instrumental respon, respon yang timbul dan berkembang
oleh stimulus tertentu, perangsang ini disebut dengan reinforcer
artinya penguat, seperti karyawan yang telah bekerja dengan baik
diberikan reward (penghargaan) atau hadiah dengan harapan bisa
lebih meningkakan kinerjanya lagi.*?

Teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya
apabila stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari
stimulus semula. Stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini
berarti stimulus yang diberikan harus dapat meyakinkan organisme.
Dalam meyakinkan organisme ini, faktor reinforcement memegang
peranan penting. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada
komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan

berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya

42 Aditia. 2019. Teori S-O-R. Jurnal IImu Komunikasi,3(3) 2015:41-50 ISSN 0000-0000,
Diunduh di ejournal.ilkom.co.id tanggal 8 Oktober 2021
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komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang
melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan
menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. Jadi
bisa dilihat bahwa perilaku dapat berubah hanya jika stimulus yang
menerpa benar-benar melebihi dari apa yang didalamnya.*’
(3) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan
perilaku, yaitu dari faktor personal dan faktor situsional. Berikut
penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut:**
1) Faktor Personal
Pada faktor personal perubahan perilaku dipengaruhi oleh
faktor biologis dan faktor sosiopsikologis.

a) Faktor Biologis merupakan faktor yang terlibat dalam seluruh
kegiatan manusia, bahkan berpadu dengan faktor-faktor
sosiopsikologis. Menurut Wilson, perilaku sosial dibimbing
oleh aturan-aturan yang sudah di program secara genetis
dalam jiwa manusia.

b) Faktor Sosiopsikologis, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga

komponen, yaitu:

43 Sani, Parwasih. 2018. Teori S-O-R (Teori Stimulus Organism Respons), Diunduh di
https://pakarkomunikasi.com/teori-sor.html tanggal 20 Januari 2021
4 Ridwan, Konseling Kasus. (Bandung : Alfabeta, 2019),h. 186
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1.Komponen afektif, merupakan aspek emosional dari faktor
sosiopsikologis, didahulukan karena erat kaitannya
dengan pembicaraan sebelumnya.
2.Komponen kognitif, aspek intelektual yang berkaitan
dengan apa yang diketahui manusia.
3.Komponen konatif, aspek volisional yang berhubungan
dengan kebiasaan dan kemauan bertindak
2) Faktor Situsional
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku manusia
adalah faktor situsional. Perilaku behaviorisme percaya sekali
bahwa lingkungan sangat berpengaruh terhadap bentuk
perilaku seseorang. Perilaku manusia dipengaruhi oleh
lingkungan/situasi. Faktor-faktor situsional meliputi:*

1. Faktor-faktor ekologis kondisi alam (geografis) dan iklim
(temperatur) dapat mempengaruhi perilaku manusia.

2. Faktor rancangan dan arsitektural, contoh pengaruh
rancangan dan arsitektural terhadap perilaku manusia dapat
dilihat pada penataan rumah.

3. Faktor temporal, suasana emosi dan bentuk perilaku
dipengaruhi oleh faktor waktu (temporal). Misalnya,
suasana emosi pagi hari tentu berbeda dengan suasana

emosi siang hari dan malam hari.

4 Farid Mashudi, Psikologi Konseling. (Yogyakarta: Ircisod, 2012), h. 188
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4. Faktor teknologi, jenis teknologi yang digunakan
masyarakat dapat mempengaruhi pola-pola komunikasi
masyarakat baik pola pikir maupun pola tindakannya.

5. Faktor suasana perilaku, dalam publik speaking banyak
sekali pembahasan tentang bagaimana suatu bentuk
penyampaian pesan harus disesuaikan dengan suasana
perilaku pesertanya.

6. Faktor-faktor sosial, ada tiga hal yang dibahas pada faktor
ini, yaitu : sistem peran, struktur sosial dan karakteristik
individu.

7. Stimulus yang mendorong dan memperteguh perilaku, pada
dasarnya ada sejumlah situasi yang memberi keleluasaan
untuk bertindak dan sejumlah lain membatasinya. Jika kita
menganggap bahwa pada situasi tertentu  Kita
diperboleh/dianggap wajar melakukan perilaku tertentu,
maka kita akan terdorong melakukannya.

8. Lingkungan psikososial, lingkungan psikososial diartikan

sebagai persepsi terhadap lingkungan.*¢

46 Farid Mashudi, Psikologi Konseling. (Yogyakarta: Ircisod, 2012), h. 190
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D. Penelitian Yang Relevan
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan:

1. Bagus Prianbodo (2018) tentang pengaruh tik tok terhadap kreatifitas
remaja Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi tik
tok memiliki pengaruh sebesar 41,6% terhadap tingkat kreatifitas
remaja Surabaya. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka dan
diolah menggunakan rumus.*’

2. Wisnu Nugroho Aji (2020) tentang aplikasi tik tok sebagai media
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi tik tok bersama dengan penggunaan
metode dan teknik yang tepat, dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang interaktif untuk pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Didalam penelitian yaitu manfaat menggunakan aplikasi tik
tok yang dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran.*®

3. Dwi Putri Robiatul Adawiyah (2020) tentang pengaruh penggunaan
aplikasi tik tok terhadap kepercayaan diri remaja di Kabupaten
Sampang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang

47 Bagus Prianbodo. 2018. Pengaruh Tik Tok Terhadap Kreatifitas Remaja Surabaya.
Skripsi. Surabaya : Fakultas Ilmu Komunikasi Sekolah Tinggi IImu Komunikasi Almamater
Wartawan Surabaya

8 Wisnu Nugroho Aji, 2020. Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Metafora Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, Vol. 6 No 1, E-ISSN : 2776-
6020
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signifikan dari penggunaan media sosial TikTok terhadap kepercayaan

diri remaja sebesar 54,5 %. Didalam penelitian yang dilakukan oleh

Dwi Putri Robiatul menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

informan penelitian yaitu remaja.*’

Penelitian Andita Raras Putri Wiwoho (2020) tentang makna

penggunaan aplikasi tik tok pada generasi Z (studi fenomenologi

terhadap pengguna aplikasi tik tok). Dari penelitian pengguna tik tok

mendapat banyak keuntungan positif yaitu menambah teman dan juga

dapat melakukan kolaborasi konten video bersama pengguna/creator

lain yang seiring berjalannya waktu mendatangkan keuntungan lain

seperti endorsement.>°

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Surabaya”

yaitu sama-sama
meneliti  tentang
media sosial tik
tok.

No Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1 | Bagus Prianbodo | Persamaan Perbedaannya pada variabel
(2018): “Pengaruh | penelitian y nya yaitu dalam penelitian
Tik Tok Terhadap | terdahulu dengan | terdahulu kreatifitas remaja,
Kreatifitas Remaja | penelitian ini | sedangkan dalam penelitian

ini  yaitu perilaku siswa
sekolah dasar. Jenis
penelitian  juga berbeda,

dalam penelitian terdahulu
jenis penelitian kuantitatif,
sedangkan dalam penelitian
ini yaitu kualitatif.

4 Dwi Putri Robiatul Adawiyah. 2020. Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap
Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang. Jurnal Komunikasi. VVol. 14 No. 2

S0 Andita Raras Putri Wiwoho. 2020. Makna Penggunaan Aplikasi Tik Tok Pada
Generasi Z. Skripsi. Tanggerang : Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara
Tanggerang
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Wisnu Nugroho | Persamaan Perbedaannya yaitu dalam
Aji (2020): | penelitian penelitian terdahulu aplikasi
“Aplikasi Tik Tok | terdahulu dengan | tik tok digunakan sebagai
Sebagai Media | penelitian ini | media pembelajaran bahasa
Pembelajaran yaitu sama-sama | dan sastra, sedangkan dalam
Bahasa dan Sastra | tentang aplikasi | penelitian ini yaitu meneliti
Indonesia”. tik tok. tentang dampak  media
sosial/aplikasi tik  tok
terhadap  perilaku  siswa
sekolah dasar
Dwi Putri Robiatul | Persamaan Perbedaannya pada variabel
Adawiyah (2020): | penelitian y nya yaitu dalam penelitian
“Pengaruh terdahulu dengan | terdahulu kreatifitas remaja,
Penggunaan penelitian ini | sedangkan dalam penelitian
Aplikasi  TikTok | yaitu sama-sama | ini yaitu perilaku siswa
Terhadap meneliti  tentang | sekolah dasar. Jenis
Kepercayaan Diri | media sosial tik | penelitian  juga berbeda,
Remaja di | tok. dalam penelitian terdahulu
Kabupaten jenis penelitian kuantitatif,
Sampang”. sedangkan dalam penelitian

ini yaitu kualitatif

Andita Raras Putri
Wiwoho (2020) :
“Makna
Penggunaan
Aplikasi Tik Tok
Pada Generasi Z
(Studi
Fenomenologi
Terhadap
Pengguna Aplikasi
Tik Tok)”.

Persamaan
penelitian
terdahulu dengan
penelitian ini
yaitu sama-sama
peneliti  tentang
penggunaan
aplikasi Tik tok
dan jenis

penelitian sama-
sama
menggunakan
penelitian
kualitatif.

perbedaannya yaitu dari segi

yang diteliti, dalam
penelitian terdahulu meneliti
makna/positif dari
penggunaan Tik tok,

sedangkan dalam penelitian
ini yaitu meneliti dampak
negatif dari  penggunaan
aplikasi Tik tok.
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Dari hasil penelitian yang sudah ada belum tedapat penelitian
mengenai dampak media sosial tik tok terhadap perilaku siswa SDN 42
Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma.
Namun penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh Bagus Prianbodo
(2018) tentang pengaruh tik tok terhadap kreatifitas remaja Surabaya.
Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Nugroho Aji (2020): tentang
aplikasi tik tok sebagai media pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Penelitian Dwi Putri Robiatul Adawiyah (2020) tentang pengaruh
penggunaan aplikasi tik tok terhadap kepercayaan diri remaja di
Kabupaten Sampang dan penelitian yang dilakukan oleh Andita Raras
Putri Wiwoho (2020) tentang makna penggunaan aplikasi tik tok pada
generasi Z (studi fenomenologi terhadap pengguna aplikasi tik tok).

E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan “konseptual mengenai bagaimana
suatu teori berhubungan diantara berbagai faktor yang telah
diidentifikasikan penting terhadap masalah penelitian.”>! Seiring dengan
perkembangan zaman modern dengan teknologi yang semakin maju pada
era globalisasi seperti perkembangan berbagai macam aplikasi media
sosial yang menggunakan jaringan internet. Salah satunya yaitu aplikasi
Tik tok. Dalam sebuah aplikasi tentunya memiliki dampak, baik positif
maupun negatif. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui dampak

media sosial Tik tok terdahap perilaku siswa sekolah dasar. Selanjutnya

51 Riduwan, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 76.
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dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa
tentang hubungan variable tersebut.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Dampak Media Sosial Tik Tok terhadap
Perilaku Siswa SDN 42 Seluma

4Ll

Media Sosial Tik Tok

J L

Perilaku Siswa Sekolah Dasar

Igs

Dampak
/ \

Positif Negatif

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB |11

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Jelas
bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif dengan penelitian
yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi
apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif.>?

Menurut Strauss dan Corbin (1997) di dalam buku karangan Wiratna
Sujarweni, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh)
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan
untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,

fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain.>

52 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarat : Rineka Cipta, 2014), h. 6
33 Sangajdi dan Sopian, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2010), h. 19.
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Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau
populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek yang berupa individu,
organisasional atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk
menjelaskan aspek yang sesuai dengan fenomena yang diamati dan
menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada.

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Padang Peri Kecamatan
Semidang Alas Maras Kab. Seluma. Penelitian ini di fokuskan pada dampak
media sosial tik tok terhadap perilaku siswa Sekolah Dasar Negeri 42 di Desa
Padang Peri Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2021 sampai dengan 26 Agustus 2021.
. Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti.
Subjek yang akan diteliti merupakan permasalahan dampak media sosial tik
tok terhadap perilaku siswa Sekolah Dasar Negeri 42 di desa Padang Peri Kec.
Semidang Alas Maras Kab. Seluma, yang terdiri dari pendapat berbagai macam
guru dan siswa sebagai pengguna aplikasi tik tok di Desa Padang Peri
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma.
Pemilihan informan menurut Spradley Dahlan Iskandar adalah dengan
cara menentukan subjek yang mudah di jadikan sumber informan, tidak sulit
dihubungi dan mudah memperoleh izin melakukan penelitian, informan yang

dipilih adalah yang dirasa mampu untuk memberikan informasi, berkaitan
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dengan objek penelitian dan diperkirakan akan melancarkan proses penelitian.

Adapun yang menjadi sumber data dan penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder. >*

1. Data primer adalah data yang diperolen dengan wawancara langsung
dengan subjek penelitian yaitu guru dan siswa Sekolah Dasar Negeri 42 di
Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi dokumentasi yang
terkait dengan fokus penelitian.

Kedua sumber tersebut menjadi sasaran penulis dalam penelitian ini.
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Adapun yang menjadi
informan dalam penelitian ini yaitu: guru dan siswa Sekolah Dasar Negeri 42
pengguna aplikasi tik tok di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas
Maras Kabupaten Seluma.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang

diperlukan untuk menyajikan gambaran suatu peristiwa atau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku
manusia dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek

tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil

54 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2008) hal. 263
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observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu.>
Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana aktivitas dan
respon guru dan siswa SDN 42 Seluma itu sendiri sebagai pengguna aplikasi
tik tok di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten
Seluma .
2. Wawancara
Wawancara adalah  proses memperoleh  penjelasan  untuk
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa
sambil bertatap muka ataupun tidak tatap muka yaitu melalui media
telekomunikasi atau pewawancara dengan orang yang diwawancarali,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman.’® Wawancara dilakukan pada
guru dan siswa untuk mengetahui bagaimana dampak media sosial tik tok
terhadap perilaku siswa Sekolah Dasar Negeri 42 di Desa Padang Peri
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma.
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, hal ini disebabkan data yang diperoleh melalui penelitian ini adalah
merupakan data kualitatif yang di golongkan pada tipe deskriptif analisis yaitu
pemaparan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang
sebebnarnya secara ilmiah dan bersifat kualitatif.

Adapaun langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu meliputi:

55 Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif, ( dan
R&d (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 32.
36Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif,...h. 31.
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Reduksi data (data reduction) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan ke hal-hal penting.

. Penyajian data, yaitu data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok

permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan
peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu dengan data lainnya.
Penyimpulan dan verifikasi, yaitu kegiatan penyimpulan merupakan
langkah lebih lanjut dari reduksi dan penyajian data. Data yang sudah
direduksi dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara.
Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi
pada tahap-tahap selanjutnya akan semkin tegas dan memiliki dasar yang
kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. Teknik yang dapat
digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan metode,
diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota.

Kesimpulan akhir, vyaitu kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan
kesimpulan sementara yang telah diverifikasi. Kesimpulan final ini

diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai.>’

F. Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, maka dibutuhkan teknik

pemeriksaan. Pelakasanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas jumlah kriteria

tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat keterpercayaan

(credibility) keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan

kepastian (confirmability).

35-36.

57 Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif,...h.
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Agar keabsahan data dapat dipertanggung jawabkan, maka di lakukan
trigulasi yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperolen melalui waktu dan alat berbeda.’® Dalam kaitannya
dengan penelitian ini, untuk menguji keabsahan data agar data yang
dikumpulkan akurat serta mendapatkan makna langsung terhadap tindakan
dalam penelitian. Maka peneliti menggunakan metode triangulasi data, yaitu
proses penguatan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang menjadi bukti
temuan.

Triangulasi adalah teknik yang merupakan pengecekan dari data
berbagai sumber-sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
ini meliputi triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi teknik dan
triangulasi waktu. Suatu metode pemeriksaan keabsahan data melalui
pengecekan data-data yang diperoleh. Misalnya bertanya tentang pertanyaan
yang sama pada subjek penelitian yang berbeda menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda. Sehingga data yang dilaporkan menjadi

akurat dan kredibel.

BAfifuddin dan Beni Ahmad. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : CV Pustaka Setia,
2018). h. 40



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
SD Negeri 42 Seluma merupakan sekolah umum yang berada jalan
poros Bengkulu Manna di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas
Maras Kabupaten Seluma. SD Negeri 42 Seluma dibentuk berdasarkan SK
Pendirian No. 0188/0/79 tanggal 3 September 1979. Batas wilayah sebelah
Utara berbatasan dengan Desa Lubuk Betung, sebelah Selatan berbatasan
dengan Samudra Hindia, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ujung
Padang, dan sebelah Timur berbatasan dengan Maras Tengah. >
Untuk saat ini SD Negeri 42 Seluma di pimpin oleh Bapak Aidit,
S.Pd, semenjak kepemimpinan beliau SD 42 Seluma tetap terus banyak
mengalami kemajuan baik dari segi adminitrasi sekolah, kualitas tenaga
pengajar (guru), maupun sarana dan prasarana SD Negeri 42 Seluma juga
mengalami peningkatan dari jumlah siswa setiap tahunnya.®
1. Jumlah Guru dan Karyawan
Jumlah guru dan pengurus Sekolah Dasar Negeri 42 Seluma
secara keseluruhan adalah berjumlah 13 orang. Dari keseluruhan jumlah
di atas sudah termasuk Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, TU, dan

staf-staf lainnya.®!

9 Arsip SD Negeri 42 Seluma, 2021
60 Arsip SD Negeri 42 Seluma, 2021
61 Arsip SD Negeri 42 Seluma, 2021
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Sekolah Dasar Negeri 42 Seluma dipimpin Bapak Aidit sebagai

kepala sekolah, dengan 7 orang guru kelas, 1 guru mata pelajaran Penjas,

1 guru Bahasa Inggris, 1 guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 1 guru

mata pelajaran Mulok dan 1 guru mata pelajaran PAI.

2. Jumlah Siswa

Adapun jumlah siswa-siswi SDN 42 Seluma ini adalah berjumlah

199 orang, dengan rincian sebagai berikut: kelas | terdiri dari laki-laki 14

orang dan perempuan terdiri dari 14 orang, kelas Il terdiri dari laki-laki

20 orang dan perempuan 12 orang, kelas 11 terdiri dari 10 orang laki-laki

dan 16 orang perempuan, kelas IV terdiri dari 29 orang laki-laki dan 19

orang perempuan, kelas V terdiri dari 20 orang laki-laki dan 17 orang

perempuan, dan kelas VI yang jumlah keseluruhannya sebanyak 28 orang

yang terdiri dari laki-laki sebanyak 18 orang dan perempuan 10 orang.

Dapat dideskripsikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Data siswa/siswi SDN 42 Seluma Tahun 2021

Jumlah siswa-siswi SDN 42 Seluma
Kelas Ket
Lk Pr Jumlah
| 14 14 28
I 20 12 32 199
11| 10 16 26
vV 29 19 48
\/ 20 17 37
Vi 18 10 28
JUMLAH 111 88 199 199

62 Arsip SD Negeri 42 Seluma, 2021
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Berdasarkan tabel diatas, peneliti melakukan penelitian kepada
siswa kelas V. Dalam pemilihan informan peneliti melakukan
penelitian kepada siswa yang menggunakan media sosial tik tok yaitu
sebanyak 22 siswa dan 6 orang guru yang mengajar pada kelas VV SD
Negeri 42 Seluma.

B. Hasil Penelitian

1. Temuan Penelitian

Media sosial Tik tok merupakan salah satu media sosial yang
memberikan efek yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh
para pengguna dengan mudah untuk membuat video pendek yang
keren dan bisa menarik perhatian banyak orang yang melihatnya. Dari
segi positif aplikasi tik tok memiliki beberapa manfaat, antara lain:®*

a. Aplikasi yang dapat mendorong Kkreativitas seseorang dalam
membuat suatu karya

b. Dapat membuat video yang lebih menarik dengan musik dan efek
yang unik

c. Dapat melatih diri untuk mengasah kemampuan mengedit video
untuk konten-konten yang bermanfaat.

Dari beberapa dampak positif di atas terdapat juga dampak
negatif. Adapun dampak negatif dari penggunaan aplikasi tik tok

sebagai berikut:

6 Nisa Khairuni, 2016. Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Sosial Media Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak, Jurnal Edukasi, Vol 2 No 1, h. 92 Diunduh di htpp:// dampak Positif
Dan Negatif Sosial Media Terhadap Pendidikan Akhlak Anak (Studikasus Di Smp Negeri 2 Kelas
Viii Banda Aceh) | Khairuni | Jurnal Edukasi: JurnalBimbinganKonseling (ar-raniry.ac.id) tanggal,
14 Januari 2021



https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/693
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a. Secara tidak langsung, tik tok membuat penggunanya bergoyang
tanpa memperdulikan lingkungan sekitar, bahkan ada yang
bergoyang secara tidak wajar

b. Terdapat banyak video yang tidak pantas

c. Keinginan untuk viral atau terkenal menjadikan beberapa orang
rela membuat berbagai video yang tidak layak untuk ditampilkan

d. Aplikasi tik tok memiliki fasilitas percakapan dalam group dengan
orang yang tidak dikenal. Jika tidak bijak dalam menggunakannya,
maka akan berdampak negatif

e. Melihat video-video yang diunggah pengguna lain memang
menjadi hiburan, tetapi hal tersebut membuat pengguna lupa
waktu dan menghabiskan waktu saja.

Untuk mencari dan menggali informasi atau data yang
diperlukan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan wawancara yang telah dibuat
oleh peneliti. Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
Ibu E (Wali Kelas V) sebagai berikut:

“lya, saya mengetahui nya kebetulan anak saya juga
menggunakan tik tok ini.”®* (+)

Hal ini juga di sampaikan oleh Ibu Z (Guru Mata Pelajaran
Mulok) sebagaimana dengan hasil wawancara:

“Hmm.. saya sering mendengarnya, tetapi saya tidak terlalu
mengetahui apa itu tik tok.””8® (-)

64 Hasil wawancara dengan lbu Enny Satriana, Jum’at 16 Juli 2021
%5 Hasil wawancara dengan Ibu Zulia Eka, Senin 19 Juli 2021
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Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Y (Guru Mata
Pelajaran Bhs. Inggris) dengan hasil wawancara:

“lya, ini dihandphone saya ada juga aplikasinya, ini yang biasa

membuka anak saya, bahkan yang mendowload nya juga anak

saya yang perempuan itu”® (+)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak A (Guru Mata

Pelajaran Penjas) dengan hasil wawancara:

“Saya sering mendengarnya dan saya melihat banyak orang
menggunakan.”®’ (+)

Ditegaskan lagi oleh pendapat Bapak M (Guru Mata Pelajaran
PAI) berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut:

“Sama, saya juga tidak tahu apa itu tik tok, tetapi saya sering
mendengarnya.”®® (-)

Hasil wawancara dengan Ibu Z (Guru Mata Pelajaran Mulok)
yang menyatakan bahwa:

“Iya, saya tahu.. kebetulan saya juga terkadang juga membuka
aplikasi tik tok tersebut, sekedar hiburan saja sih.”®® (+)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan tentang
apakah guru mengetahui atau tidak apa itu media sosial tik tok dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa guru yang mengetahui, bahkan ada
juga guru yang menggunakan media sosial tik tok ini. Namun ada juga
guru yang hanya sekedar tahu saja atau sekedar sering mendengarnya
saja. Selanjutnya peneliti ingin melihat apakah guru mengetahui

bahwa siswa SD Negeri 42 menggunakan media sosial Tik Tok.

% Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Susanti, Jum’at 16 Juli 2021

67 Hasil wawancara dengan Bapak Arzoni Yanra, Jum’at 16 Juli 2021
%8 Hasil wawancara dengan Bapak Markoni, Senin 19 Juli 2021

% Hasil wawancara dengan Ibu Zulia, Senin 19 Juli 2021
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Berikut berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu
T (Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia) yang menyatakan bahwa:
“Iya, saya mengetahui.. karena saya kan tinggal di daerah
sekitar sini saya sering melihat anak-anak siswa SDN 42
menggunakan media sosial tik tok ini.””% (+)
Hal ini juga di sampaikan oleh Bapak A (Guru Mata Pelajaran

Penjas) sebagaimana dengan hasil wawancara:

“Tahu, yang anak sering mutar-mutar musik itu kan, yang
sering gerak-gerakan tangan”’" (+)

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Y (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Inggirs) dengan hasil wawancara:

“Wah, kalau siswa di SDN 42 Seluma ini rata-rata

menggunakan media sosial tik tok ini, karena apalagi sistem

daring saat ini, anak-anak lebih banyak menggunakan

handphone”’? (+)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu E (Wali Kelas V)
dengan hasil wawancara:

“lya, anak-anak sekarang semenjak pembelajaran secara daring

jadi orang tua membelikan hp untuk kegiatan sistem belajar.

Jadi saya ada melihat anak memiliki aplikasi tik tok di Hp

nya”73 (+)

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan Bapak M (Guru
Mata Pelajaran PAI) yang menyatakan bahwa:

“lya, saya tahu.. karena saya ada melihat status hp wali murid

yang saya simpan nomor nya, ada video anaknya yang sekolah

di SDN 42 ini yang sedang menggunakan media sosial tik
tok.”"* (+)

70 Hasil wawancara dengan Ibu Toronayati, Rabu 21 Juli 2021

7! Hasil wawancara dengan Bapak Arzoni Yanra, Jum’at 16 Juli 2021
72 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Susanti, Jum’at 16 Juli 2021

73 Hasil wawancara dengan Ibu Enny, Jum’at 16 Juli 2021

74 Hasil wawancara dengan Bapak Markoni, Senin 19 Juli 2021
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan tentang
pengetahuan guru bahwa siswa SDN 42 Seluma menggunakan media
sosial tik tok dapat disimpulkan bahwa guru mengetahuinya, bahkan
kata salah satu seorang guru bahwa rata-rata anak (siswa) sekarang
menggunakan media sosial tik tok ini.

Setiap penggunaan segala sesuatu pasti memiliki dampak, baik
dampak positif maupun negatif, begitu juga dengan media sosial tik
tok. Peneliti ingin melihat pendapat guru tentang ada atau tidak
dampak media sosial tik tok terhadap perilaku siswa. Adapun hasil
wawancara yang telah dilakukan kepada lbu T (Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia) yang menyatakan bahwa:

“Tentunya ada dampaknya terhadap perilaku siswa, salah

satunya seperti anak lebih sering membuka aplikasi ini atau

menggunakan media sosial tik tok ini daripada belajar.””® (-)

Hal ini juga di sampaikan oleh lbu Z (Guru Mata Pelajaran
Mulok) sebagaimana dengan hasil wawancara:

“Ada dampaknya, tetapi lebih kedampak negatif terhadap

perilaku anak, karena seperti yang kita tahu bahwa media sosial

ini kan isinya dengan orang yang beragam, siswa sekolah dasar
rata-rata belum bisa membedakan yang mana yang baik dan
mana yang tidak baik”7’® (-)

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Y (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Inggris) dengan hasil wawancara:

“Dampaknya itu pasti ada terhadap perilaku siswa, seperti

yang saya lihat siswa lebih banyak menggunakan handphone
daripada membuka buku pelajaran, apalagi ditambah saat ini

75 Hasil wawancara dengan Ibu Toronayati, Rabu 21 Juli 2021
76 Hasil wawancara dengan Ibu Zulia, Senin 19 Juli 2021
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pembelajaran  daring yang ~memang  menggunakan
handphone”’” (-)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak A (Guru Mata
Pelajaran Penjas) dengan hasil wawancara:
“Dampaknya yaa.. anak-anak apabila sudah menggunakan
media sosial tik tok yang bermusik dan video itu sering
melawan, seperti anak saya sendiri apabila disuruh untuk
melakukan sesuatu, jadinya sering menunda-nunda dulu’’® (-)
Ditegaskan lagi oleh pendapat Bapak M (Guru Mata Pelajaran
PAI) berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut:
“Dampaknya kalau yang saya lihat yaitu anak-anak sekarang
sering berkumpul dengan megang hp masing-masing,
terkadang berkata tentang berita viral seperti itu. Anak-anak
sekarang  berkumpul  bukannya  membahas  tentang
pembelajaran”’® (-)
Begitu juga dengan hasil wawancara dengan Ibu T (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia) yang menyatakan bahwa:
“Ada dampaknya, tetapi lebih banyak ke dampak negatifnya,

kadang saya melihat anak berkumpul membuat video yang
joget-joget berkelompok dan direkam di HP sambil tertawa.”°

Q)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa para
guru lebih banyak melihat dampak negatif perilaku siswa yang
menggunakan media sosial tik tok, siswa kurang dalam belajar, lebih
banyak memainkan HP daripada membuka buku. Apalagi saat ini
sistem pembelajaran daring dimana rata-rata siswa memang memiliki

HP. Siswa juga kurang peduli terhadap lingkungan, tidak melihat

77 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Susanti, Jum’at 16 Juli 2021

78 Hasil wawancara dengan Bapak Arzoni Yanra, Jum’at 16 Juli 2021
7 Hasil wawancara dengan Bapak Markoni, Senin 19 Juli 2021

80 Hasil wawancara dengan Ibu Toronayati, Rabu 21 Juli 2021



55

kondisi lingkungan terkadang terbiasa berkumpul membahas hal-hal
viral yang ada dimedia sosial tik tok. Bahkan berkumpul untuk
membuat video bersama dan berjoget bersama. Disini juga sudah
menjawab pertanyaan tentang pendapat guru tentang perubahan
perilaku siswa karena sering menggunakan media sosial Tik Tok.

Saat ini pembelajaran dilakukan secara daring atau online,
sehingga kedekatan antara guru dan siswa menjadi berkurang. Tidak
seperti interaksi apabila bertemu tatap muka disekolah. Disini peneliti
ingin mengetahui bagaimana kedekatan guru dengan siswa disekolah.
Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu Z (Guru
Mata Pelajaran Mulok) yang menyatakan bahwa:

“Kalau masa pandemi ini kami jarang bertemu dan berinterkasi

di sekolah, terkadang saja karena datang ke sekolah secara shif

atau bergantian”®! (+)

Hal ini juga di sampaikan oleh Bapak A (Guru Mata Pelajaran
Penjas) sebagaimana dengan hasil wawancara:

“Biasanya kalau dulu aktif tatap muka saya akrab dengan para

siswa, tetapi semenjak ada wabah corona jadinya tidak sering

bertemu”®? (- +)

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh inf Ibu Y (Guru

Mata Pelajaran Bahasa Inggirs) dengan hasil wawancara:

“Hmm.. dekat kalau waktu disekolah, karena rumah saya jauh
jadi anak tidak pernah bermain kerumah”83 (+)

81 Hasil wawancara dengan Ibu Zulia, Senin 19 Juli 2021
82 Hasil wawancara dengan Bapak Arzoni Yanra, Jum’at 16 Juli 2021
8 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Susanti, Jum’at 16 Juli 2021
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Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu E (Wali Kelas V)
dengan hasil wawancara:

“Tidak terlalu dekat, tetapi kami sedikit akrab saat kegiatan

pembelajaran berlangsung, tetapi untuk saat ini tidak tatap

muka, jadi cuma berinteraksi lewat handphone”®* (- +)

Ditegaskan lagi oleh pendapat Ibu T (Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia) berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
sebagai berikut:

“kedekatan lumayan akrab, karena kan saya tinggal di daerah

sini, jadi kalau disekolah terkadang anak-anak merasa sama

halnya seperti dilingkungan rumah .8 (+)

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan lbu Z (Guru
Mata Pelajaran Mulok)yang menyatakan bahwa:

“Saat ini berinteraksi susah karena masa pandemi

pembelajaran dilakukan secara daring, jadi hal ini membuat

batasan kedekatan antara siswa dan guru.”%® (-)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan tentang
kedekatan antara guru dan siswa para guru menyatakan bahwa
semenjak masa pandemi covid-19 dimana pembelajaran dilakukan
secara daring jadi interaksi antara guru dan siswa terbatas, berbeda
saat pembelajaran secara tatap muka. Penggunaan media sosial tik tok
yang dilakukan oleh siswa dengan membuat berbagai macam video

yang kreatif, bagaimana tanggapan guru tentang hal tersebut. Disini

peneliti juga melakukan wawancara tentang setujukah guru bahwa

8 Hasil wawancara dengan Ibu Enny, Jum’at 16 Juli 2021
85 Hasil wawancara dengan Ibu Toronayati, Rabu 21 Juli 2021
86 Hasil wawancara dengan Ibu Zulia, Senin 19 Juli 2021
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media sosial tik tok membuat siswa mampu membuat video yang
kreatif. Adapun hasil wawancara dengan Bapak A (Guru Mata
Pelajaran Penjas) sebagaimana dengan hasil wawancara:
“Bisa dibilang setuju bisa juga tidak sih, tentunya apapun itu
ada dampak positif dan negatifnya iya kan,, mungkin dari segi

positif iya anak mampu membuat video secara kreatif, tapi dari
segi negatifnya, video yang dibuat oleh anak tidak berfaedah”®’

(+-)

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Y (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Inggirs)dengan hasil wawancara:

“Setuju sih kalau anak-anak kreatif dalam membuat video,

karena tidak semua orang mampu mengkreasikan video yang

enak dilihat, saya saja tidak bisa ngeditnya”®8 (+)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu E (Wali Kelas V)
dengan hasil wawancara:

“Setuju, tetapi alangkah baiknya video yang dibuat oleh

anak/siswa tersebut video yang bermanfaat untuk orang

banyak, tidak hanya untuk kesenangan mereka samata’8® (+)

Ditegaskan lagi oleh pendapat Ibu T (Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia) berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
sebagai berikut:

“Saya setuju seperti yang disampaikan oleh ibu ES, karena saya

melihat anak/siswa sangat pintar dalam mengedit video

merupakan foto-foto mereka, artinya hal tersebut dapat
meningkatkan kemampuan dalam mengedit video.”®° (+)

87 Hasil wawancara dengan Bapak Arzoni Yanra, Jum’at 16 Juli 2021
8 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Susanti, Jum’at 16 Juli 2021

% Hasil wawancara dengan Ibu Enny, Jum’at 16 Juli 2021

0 Hasil wawancara dengan Ibu Toronayati, Rabu 21 Juli 2021
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Begitu juga dengan hasil wawancara dengan lbu Z (Guru
Mata Pelajaran Mulok) yang menyatakan bahwa:

“Video yang dibuat oleh anak-anak memang Kkreatif, tetapi

alangkah baiknya apabila video tersebut misalnya tentang

pembelajaran yang dijadikan ilmu pengetahuan bagi yang
menonton.”®! (+)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada para
guru tentang tanggapan guru penggunaan tik tok dapat membuat siswa
kreatif dalam membuat video dapat disimpulkan bahwa guru setuju
kalau penggunaan aplikasi tik tok dapat membuat anak kreatif dalam
membuat video, tetapi para guru memberikan saran agar pembuatan
video tersebut tidak sekedar untuk kesenangan semata tetapi dapat
bermanfaat bagi orang yang menonton, atau video yang berfaedah.
Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui pendapat guru tentang media
sosial tik tok layak digunakan oleh siswa sekolah dasar. Adapun hasil
wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu E (Wali Kelas V) sebagai
berikut:

“Kalau menurut saya tidak, karena seperti yang kita ketahui

bahwa dalam pembuatan akun tik tok diperlukan usia bagi

pengguna, tetapi terkadang akun yang digunakan oleh siswa itu
merupakan akun di hp orang tuanya.”%? (-)

Hal ini juga di sampaikan oleh Ibu Z (Guru Mata Pelajaran

Mulok) sebagaimana dengan hasil wawancara:

“Tidak, karena terkadang isi atau video konten yang ada di tik
tok tidak semuanya baik.”® (-)

°I Hasil wawancara dengan Ibu Zulia, Senin 19 Juli 2021
%2 Hasil wawancara dengan Ibu Enny, Jum’at 16 Juli 2021
93 Hasil wawancara dengan Ibu Zulia, Senin 19 Juli 2021
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Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Y (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Inggirs)dengan hasil wawancara:

“Belum pantas, karena didalam tik tok terdapat orang dari

mana-mana, bahkan orang luar negeripun juga banyak,

sedangkan untuk anak sekolah dasar belum bisa menentukan

yang mana yang benar dan yang salah”®* (-)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak A (Guru Mata
Pelajaran Penjas) dengan hasil wawancara:

“Tidak, sebaiknya penggunaan aplikasi tik tok ini tidak

digunakan oleh anak sekolah dasar, karena anak sekolah dasar

itu masih rentan terhadap pengaruh lingkungan.” (-)

Ditegaskan lagi oleh pendapat Bapak M (Guru Mata Pelajaran
PAI) berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut:

“Tidak, makanya orang tua perlu mengawasi penggunaan

handphone yang diigunakan oleh anaknya, tidak hanya aplikasi

tik tok saja.”® (-)

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan Ibu T (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia) yang menyatakan bahwa:

“Tidak, karena penggunaan aplikasi tik tok lebih banyak

memiliki efek negatif, terutama siswa sekolah dasar, karena

pada masa sekolah dasar ini anak belum bisa memilih atau

menentukan yang mana yang baik dan yang buruk.”®’ (-)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
guru di SD Neger 42 Seluma tentang penggunaan aplikasi tik tok yang

digunakan oleh siswa sekolah dasar, para guru menyatakan tidak

pantas, karena untuk siswa diusia sekolah dasar masih sangat rentan

%4 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Susanti, Jum’at 16 Juli 2021

% Hasil wawancara dengan Bapak Arzoni Yanra, Jum’at 16 Juli 2021
% Hasil wawancara dengan Bapak Markoni, Senin 19 Juli 2021

°7 Hasil wawancara dengan Ibu Toronayati, Rabu 21 Juli 2021
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terpengaruh oleh lingkungan, belum lagi saat untuk siswa sekolah
dasar belum mampu membedakan yang mana yang baik dan yang
buruk, sedangkan didalam aplikasi tik tok tentunya memiliki dampak
positif dan negatif.

Skinner mengungkapkan teori SOR (Stimulus-Organisme-
Respon) dimana stimulus terhadap organisme kemudian organisme
merespon. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa seluruh siswa pengguna tik tok merespon adanya
penggunaan media sosial tik tok, sehingga siswa melakukan berbagai
hal melalui media sosial tik tok dengan memandang hal yang positif
dan negatif. Pada tabel dibawah ini menunjukkan hasil S-O-R, yakni

sebagai berikut:

Tabel 4.2
S-O-R Penggunaan Media Sosial Tik Tok
S O R
Seluruh siswa | - Menggunnakan | - Pintar mengedit video
pengguna tik aplikasi tik tok | - Siswa malas  dalam
tok merespon | - Mengikuti belajar
adanya trend aplikasi | - Perilaku siswa yang
penggunaan tik tok bergoyang tik tok tidak
media sosial | -  Aktif dalam mengenal lingkungan
tik tok dan menggunakan - Sebagai media untuk
menggunakan tik tok melatih kekompakan
tik tok - Hanya sebagai dengan teman
hiburan - Sebagai media edukasi
konten positif
- Siswa sekolah  dasar
belum mampu
membedakan yang mana
konten positif dan yang
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mana konten negatif

- Lebih banyak bermain
gadget

- Lupa waktu

Para guru juga memperhatikan bahwa siswa sekarang lebih
banyak menggunakan handphone dimana sekarang memang
pembelajaran dilakukan secara daring menggunakan handphone,
tetapi terkadang siswa menjadikan handphone bukan hanya untuk
pembelajaran, tetapi mengetahui berita-berita yang viral yang ada
ditik tok. Siswapun lebih banyak membicarakan hal-hal yang disebut
viral ditik tok daripada membahas tentang pembelajaran. Belum lagi
tingkah para siswa yang berkumpul membuat video bersama dengan
musik dan bergoyang mengikuti tren, siswa hanya memahami bahwa
itu untuk kesenangan semata. Para guru berharap agar sebaiknya
aplikasi tik tok digunakan sebagai media yang mampu memberikan
ilmu pengetahuan bagi siswa, begitu juga dengan video yang siswa
buat, alangkah baiknya membuat video yang memberikan ilmu
pengetahuan sehingga bermanfaat bagi orang banyak.

Selain melakukan wawancara dengan guru di SD Negeri 42
Seluma, peneliti juga melakukan wawancara kepada para siswa SD
Negeri 42 Seluma yang menggunakan aplikasi tik tok. Wawancara
dilakukan kepada 22 siswa, wawancara awal yang dilakukan dengan
menanyakan terlebih dahulu apakah siswa tersebut mengetahui atau

menggunakan aplikasi tik tok, adapun hasil wawancara yang telah
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dilakukan dengan R (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yaitu sebagai
berikut dengan hasil wawancara:

“lya, saya menggunakan media sosial tik tok, saya sudah
menggunakan tik tok hmm kira-kira setahun”9® (+)

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
ZN (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) dengan paparan sebagai
berikut:

“Tahu, karena saya menggunakan tik tok, saya menggunakan tik
tok sudah lumayan lama, lupa tapi kapan mulainya.”® (+)

Hal serupa juga disampaikan olen LM (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara:

“Tahu, tik tok kan memang lagi banyak yang menggunakan,
teman-teman saya juga sering menggunakan aplikasi ini”'% (+)

Sedikit tambahan yang diberikan oleh VN (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Tahu, saya juga menggunakan tik tok, karena tik tok sangat

menghibur, saya menggunakan tik tok sudah lama, tapi dulu

pakai hp ibu, kalau sekarang saya sudah dibelikan hp

sendiri.”107 (+)

Begitu juga yang disampaikan oleh SQ (Siswa Kelas V

Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara:

“lya, saya menggunakan aplikasi tik tok ini, adek saya juga
punya, kami sudah lama menggunakan tik tok'%? (+0

%8 Hasil wawancara dengan Rafifah Syahmi(Siswa), Jum’at 23 Juli 2021
% Hasil wawancara dengan Zahwa Nur (siswa), Senin 26 Juli 2021

100 Hasil wawancara dengan Latifah Mei (siswa), Jum’at 23 Juli 2021

101 Hasil wawancara dengan Valesa Nadhirah (siswa), Senin 26 Juli 2021
102 Hasil wawancara dengan Sagila Qanaya (siswa), Rabu 28 Juli 2021
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Begitu juga dengan jawaban yang diberikan oleh JA (Siswa
Kelas V Pengguna Tik Tok) yang mengatakan:

“lya tahu, saya juga ada aplikasi tik tok, tetapi tidak selalu saya
buka, kadang-kadang saja.”'%® (+)

Selain tu terdapat juga jawaban yang diberikan oleh AH
(Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara:

“Tahu, tapi saya jarang menggunakan.. hanya sesekali, saya
lebih suka buka game online”!%* (+)

Begitu juga dengan jawaban yang diberikan oleh CR (Siswa
Kelas V Pengguna Tik Tok) yang menjelaskan bahwa:

“Iya, saya tahu ..”1% (+)

SA (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) juga memberikan
jawaban saat dilakukan wawancara:

“Saya tahu, saya juga menggunakan tik tok ini.”'% (+)

Sedangkan jawaban yang diberikan oleh YA (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) berbeda dengan jawaban yang diberikan oleh
Sintia, dengan hasil wawancara:

“Saya tahu, tapi saya hanya melihat saja video-videonya.”!"’

(+)
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwa semua
siswa yang dijadikan informan mengetahui dan menggunakan aplikasi

tik tok, dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa sudah

103 Hasil wawancara dengan Jopitanio Alyundarma (siswa), Selasa 27 Juli 2021
104 Hasil wawancara dengan Arif Hidayat (siswa), Rabu 28 Juli 2021

105 Hasil wawancara dengan Cahaya Ros (siswa), Jum;at 13 Agustus 2021

106 Hasil wawancara dengan Sintia Aurora (siswa), Senin, 16 Agustus 2021

197 Hasil wawancara dengan Yadi (siswa), Jum’at 13 Agustus 2021
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menggunakan aplikasi tik tok sejak lama, tetapi untuk siswa laki-laki
mereka sedikit jarang menggunakan, karena mereka lebih suka
menggunakan game online. Selain itu peneliti ingin mengetahui
apakah siswa pernah membuat video tik tok atau hanya sekedar
melihat konten saja sebagai hiburan. Berikut hasil wawancara yang
dilakukan dengan AF (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) sebagai
berikut:

“Suka buat video juga, dan kalau untuk tema yang sering saya
juga melihat dari teman-teman, jadi saya mengikuti.”!%® (+)

Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan MI (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Kalau untuk buat video sendiri tidak, tetapi kalau ada teman
yang membuat video, saya sering ikut, untuk seru-seruan”!®

)

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
MH (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yang memberikan jawaban:

“Sering memcoba buat, tapi kadang kalau jelek tidak diupload,

karena malu. Untuk tema yang digunakan saya melihat yang

sedang tren, apabila saya suka juga musiknya, maka saya

mencoba buat videonya”!'? (- +)

Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan FE (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Tidak pernah saya buat video, saya lebih suka nonton

kontennya saja yang ada di tik tok, karena saya orangnya tidak
bisa, malu. Untuk hiburan saja”!!! (-)

108 Hasil wawancara dengan Anida (siswa), Jum’at 23 Juli 2021

109 Hasil wawancara dengan M. indra (siswa), Senin 26 Juli 2021

110 Hasil wawancara dengan Meylisa Husna (siswa), Rabu 28 Juli 2021
1 Hasil wawancara dengan Fahri Efendi (siswa), Rabu 28 Juli 2021
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Jawaban hasil wawancara dengan LM (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) sebagai berikut:

“Kadang-kadang membuat video, kalau sendirian saya sekedar

mengedit di tik tok, untuk video ram-rame sering ditik tok

teman saya”''? (+)

Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan YP (Siswa Kelas V

Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Kadang-kadang, kalau ada yang baru atau musik baru,
biasanya saya mencoba buat.”!!3 (+ -)

Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan AL (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Pernah mau buat, tapi gak bisa, jelek hasilnya.”!!* (-)

Sedangkan hasil wawancara dengan Inf YS (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Tidak pernah, hobi nontonnya saja, saya gak bisa joget.”!!> (-)
Hasil wawancara dengan PS (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yang
menyatakan bahwa:

“Iya, pernah saya buat videonya”!1¢ (+)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwa tidak
semua infroman siswa pernah membuat video tik tok, ada yang sering
membuat saja, tetapi tidak di upload karena malu, sekedar suka

membuat video saja, kebanyakan siswa lebih suka membuat video

12 Hasil wawancara dengan Lathipah Mei (siswa), Jum’at 23 Juli 2021

113 Hasil wawancara dengan Yolanda (siswa), Jum’at 13 Agustus 2021

114 Hasil wawancara dengan Adelia Lisa (siswa), Senin 16 Agustus 2021

115 Hasil wawancara dengan Yosita Selmi (siswa), Senin 16 Agustus 2021

116 Hasil wawancara dengan Puri Sastra Wati (siswa), Jum’at 13 Agustus 2021
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apabila berkumpul atau bersama, bahkan yang laki-laki juga ikut kalau
bersama. Untuk dalam pemilihan tema, siswa melihat berdasarkan
konten yang populer, apabila tema konten tersebut banyak disukai,
maka para siswapun berupaya mencoba membuat video dengan tema
tersebut juga.

Peneliti juga melakukan wawancara mengenai tujuan siswa
dalam membuat video tik tok, adapun hasil wawancara yang dilakukan
dengan R (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yaitu sebagai berikut:

“Saya membuat video tik tok untuk hiburan saja”'"" (+)

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
ZN (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) dengan paparan sebagai
berikut:

“Apa ya, untuk hiburan saja dikala bosan.”'8 (+)

Hal serupa juga disampaikan oleh LM (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara:

“Ikut-ikut saja sih, karena teman-teman saya banyak yang buat

video tik tok, saya juga ikut bahkan sering bertanya kepada

teman bagaimana cara mereka mengeditnya”'"® (+)

Sedikit tambahan yang diberikan oleh VN (Siswa Kelas V

Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Untuk mengisi waktu luang saja, kalau sudah belajar saya
bosan, cari hiburan di tik tok”'2° (+)

17 Hasil wawancara dengan Rafifah Syahmi(Siswa), Jum’at 23 Juli 2021
118 Hasil wawancara dengan Zahwa Nur (siswa), Senin 26 Juli 2021

1% Hasil wawancara dengan Latifah Mei (siswa), Jum’at 23 Juli 2021

120 Hasil wawancara dengan Valesa Nadhirah (siswa), Senin 26 Juli 2021
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Begitu juga yang disampaikan oleh SQ (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara:

“Untuk berkumpul sama teman, sama-sama membuat video”'?!

(+)
Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan AR (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Sekedar untuk hiburan senang-senang bersama teman.”'?* (+)
Begitu juga dengan hasil wawancara dengan SF (Siswa Kelas

V Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:
“Suka ikutan teman saja.”'? (-)

Berdasarkan wawancara tentang tujuan membuat video tik tok
siswa memberikan jawaban bahwa untuk mengisi waktu luang,
bahkan buat hiburan bagi mereka apabila bosan setelah belajar. Selain
membuat video tik tok, peneliti juga ingin mengetahui apakah siswa
menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media belajar/edukasi.
Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan kepada AF (Siswa
Kelas V Pengguna Tik Tok) sebagai berikut:

“Tidak, kalau untuk belajar saya lebih banyak buka youtube
atau google.”!'?* (-)

Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan MI (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Tidak, kalau media untuk belajar buka goggle”!?® (-)

12 Hasil wawancara dengan Sagila Qanaya (siswa), Rabu 28 Juli 2021

122 Hasil wawancara dengan Anisa Rahma (siswa), Senin 16 Agustus 2021
123 Hasil wawancara dengan Sulis Febrianti (siswa), Senin 16 Agustus 2021
124 Hasil wawancara dengan Anida (siswa), Jum’at 23 Juli 2021

125 Hasil wawancara dengan M. indra (siswa), Senin 26 Juli 2021



68

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
MH (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yang memberikan jawaban:

“Terkadang memang ada konten tentang belajar, tapi sekedar
lewat saja saya lihat, tidak saya ikuti”!?® (+ -)

Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan FE (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Tidak, saya kalau belajar ada yang bingung, saya tanya mbah
gOOgle”127 (_)

Jawaban hasil wawancara dengan LM (Siswa Kelas V Pengguna Tik
Tok) sebagai berikut:

“Tidak, saya lebih suka belajar di youtube!?® (-)

Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan SF (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Hanya melihat sekilas saja”!?’ (+)

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan CS (Siswa Kelas
V Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Sering saya melihat, karena saya merasa belajar”'*° (+)

Sedangkan hasil wawancara dengan AL (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:

“Saya sering melihat konten edukasi, tapi kalau untuk belajar
saya bertanya atau mencari di google.”!3! (+ -)

126 Hasil wawancara dengan Meylisa (siswa), Senin 16 Agustus 2021

127 Hasil wawancara dengan Fahri Efendi (siswa), Rabu 28 Juli 2021

128 Hasil wawancara dengan Lathipah (siswa), Jum’at 23 Juli 2021

129 Hasil wawancara dengan Siti Fatimah (siswa), Senin 16 Agustus 2021
139 Hasil wawancara dengan Cahaya (siswa), Jum’at 13 Agustus 2021

131 Hasil wawancara dengan Adelia (siswa), Senin 16 Agustus 2021
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada para
siswa tentang penggunaan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi, semua informan menjawab bahwa tik tok tidak
dijadikan sebagai media belajar, meskipun ada konten edukasi, mereka
hanya melewatkannya saja, tidak mengikuti. Para siswa lebih banyak
menggunakan google dan youtube untuk belajar. Peneliti juga
memberikan instrumen wawancara tentang ada atau tidak manfaat
penggunaan media sosial Tik Tok dalam kehidupan sehari-hari bagi
para siswa. Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan dengan R
(Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yaitu sebagai berikut:

“Ada tidak ya, nggak tahu..”"32 (-)

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
ZN (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) dengan paparan sebagai
berikut:

“Hmm.. ada, kami bisa buat video.”'®3 (+)

Hal serupa juga disampaikan oleh LM (Siswa Kelas V

Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara:
“Buat video bagus,”'3* (+)

Sedikit tambahan yang diberikan oleh VN (Siswa Kelas V

Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Manfaatnya.. saya bisa mengedit video biasa menjadi
bagus..”'3% (+)

132 Hasil wawancara dengan Rafifah Syahmi(Siswa), Jum’at 23 Juli 2021
133 Hasil wawancara dengan Zahwa Nur (siswa), Senin 26 Juli 2021

134 Hasil wawancara dengan Latifah Mei (siswa), Jum’at 23 Juli 2021

135 Hasil wawancara dengan Valesa Nadhirah (siswa), Senin 26 Juli 2021
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Begitu juga yang disampaikan oleh SQ (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) dengan hasil wawancara:
“Manfaatnya dapat menghibur kalau saya bosan”'3 (+)
Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan YP (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:
“Untuk manfaatnya menghibur”'3” (+)
Begitu juga dengan hasil wawancara kepada SF (Siswa Kelas
V Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:
“Bisa mengedit video.”!*8 (+)
2. Dampak Media Sosial Tik Tok Terhadap Perilaku Siswa
Setiap penggunaan segala sesuatu pasti memiliki dampak, baik
dampak positif maupun negatif, begitu juga dengan penggunaan media
sosial tik tok. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
tentang dampak media sosial tik tok terhadap perilaku yang memiliki
dampak positif dan negatif sebagai berikut:
a. Dampak Positif
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diperoleh
dampak positif sebagai berikut:
Dari hasil wawancara dengan inf lbu T (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia) menyatakan bahwa:

“Saya setuju seperti yang disampaikan oleh ibu ES, karena saya
melihat anak/siswa sangat pintar dalam mengedit video merupakan

136 Hasil wawancara dengan Sagila Qanaya (siswa), Rabu 28 Juli 2021
137 Hasil wawancara dengan Yolanda (siswa), Jum’at 13 Agustus 2021
138 Hasil wawancara dengan Siti Fatimah (siswa), Senin 16 Agustus 2021
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foto-foto mereka, artinya hal tersebut dapat meningkatkan
kemampuan dalam mengedit video.”

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa inf Ibu T (Guru
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia) menyatakan bahwa siswa
sekarang sangat pintar dalam mengedit video melalui aplikasi tik
tok, artinya aplikasi tik tok memiliki dampak positif sebagai wadah
untuk mengasah kemampuan dalam mengedit video yang bagus
atau biasa disebut dengan editor. Dalam mengedit sebuah video itu
tidaklah mudah, diperlukan imajinasi dan pemikiran yang tinggi
dalam merangkai bahasa atau kata maupun keserasian antara musik
dengan gambar video.

Selain itu tik tok juga dapat dijadikan sebagai media
belajar/edukasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan inf lbu E
(Wali Kelas V) dengan hasil wawancara:

“Alangkah baiknya video yang dibuat oleh anak/siswa tersebut
video yang bermanfaat untuk orang banyak, tidak hanya untuk
kesenangan mereka samata.”

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa inf lbu E (Wali
Kelas V) menyatakan bahwa sebaiknya anak/siswa membuat
konten yang positif, yang bersifat edukasi dan bermanfaat bagi
semua orang. Konten edukasi biasanya dibuat secara praktis dan
mudah dipahami.

Tik tok juga dijadikan sebagai media hiburan karena dalam
video tik tok terdapat konten komedi. Hasil wawancara dengan inf

Ibu Z (Guru Mata Pelajaran Mulok) yang menyatakan bahwa:
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“Iya, saya tahu.. kebetulan saya juga terkadang juga membuka
aplikasi tik tok tersebut, sekedar hiburan saja sih.”

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa inf Ibu Z (Guru
Mata Pelajaran Mulok) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi tik
tok hanya untuk hiburan. Dalam hal ini tik tok memberikan
dampak positif bagi penggunanya, memberikan hiburan. Begitu
juga dengan hasil Hasil wawancara selanjutnya yaitu dengan FE
(Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yang menyatakan bahwa:
“Tidak pernah saya buat video, saya lebih suka nonton kontennya
saja yang ada di tik tok, karena saya orangnya tidak bisa, malu.
Untuk hiburan saja”

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
ZN (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) dengan paparan sebagai
berikut:

“apa ya, untuk hiburan saja dikala bosan.”

Dari kutipan tersebut di atas dapat dilihat bahwa aplikasi tik
tok sebagai media hiburan, apalagi setelah pembelajaran daring,
semua siswa beralih menggunakan aplikasi tik tok untuk melihat
konten-konten yang dapat menghibur mereka dikala bosan.

Selain itu tik tok juga sebagai media untuk kumpul bersama
dengan teman-teman menciptakan keakraban. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan MI (Siswa Kelas V Pengguna Tik Tok) yang

menyatakan bahwa:

“Kalau untuk buat video sendiri tidak, tetapi kalau ada teman yang
membuat video, saya sering ikut, untuk seru-seruan.”
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Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa MI (Siswa Kelas V
Pengguna Tik Tok) menyatakan adanya dampak positif dari
penggunaan tik tok, dimana tik tok sebagai media untuk menciptakan
suasana yang ramai dan tidak membosankan. Membuat keakraban
dengan teman-teman.

Dampak Negatif

Selain memiliki dampak positif maka tentunya terdapat juga
dampak negatif dari penggunaan tik tok. Adapun hasil wawancara
yang telah dilakukan kepada inf Ibu T (Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia) yang menyatakan bahwa:

“Tentunya ada dampaknya terhadap perilaku siswa, salah satunya
seperti anak lebih sering membuka aplikasi ini atau menggunakan
media sosial tik tok ini dari pada belajar.”

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa inf Ibu T (Guru Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi
tik tok memberikan dampak negatif terhadap perilaku siswa, dimana
siswa lebih banyak bermain atau membuka aplikasi tik tok dari pada
membuka buku pembelajaran, siswa kurang dalam belajar, lebih
banyak memainkan HP. Begitu juga dengan yang disampaikan oleh
inf Ibu Y (Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris) dengan hasil
wawancara:

“Dampaknya itu pasti ada terhadap perilaku siswa, seperti yang saya
lihat siswa lebih banyak menggunakan handphone daripada membuka

buku pelajaran, apalagi ditambah saat ini pembelajaran daring yang
memang menggunakan handphone”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan inf Bapak A (Guru Mata

Pelajaran Penjas) dengan hasil wawancara:
“Dampaknya yaa.. anak-anak apabila sudah menggunakan media
sosial tik tok yang bermusik dan video itu sering melawan, seperti
anak saya sendiri apabila disuruh untuk melakukan sesuatu, jadinya
sering menunda-nunda dulu”

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa inf Bapak A (Guru
Mata Pelajaran Penjas) menyatakan dampak negatif penggunaan
aplikasi tik tok membuat siswa juga kurang peduli terhadap
lingkungan tidak melihat kondisi lingkungan terkadang terbiasa
berkumpul membahas hal-hal viral yang ada dimedia sosial tik tok.
Bahkan berkumpul untuk membuat video bersama dan berjoget
bersama.

Ditegaskan lagi oleh pendapat inf Bapak M (Guru Mata

Pelajaran PAI) berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sebagai
berikut:
“Dampaknya kalau yang saya lihat yaitu anak-anak sekarang sering
berkumpul dengan megang hp masing-masing, terkadang berkata
tentang berita viral seperti itu. Anak-anak sekarang berkumpul
bukannya membahas tentang pembelajaran”

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan inf lbu T (Guru
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia) yang menyatakan bahwa:

“Ada dampaknya, tetapi lebih banyak ke dampak negatifnya, kadang

saya melihat anak berkumpul membuat video yang joget-joget
berkelompok dan direkam di HP sambil tertawa.”
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan inf Ibu
Z (Guru Mata Pelajaran Mulok) sebagaimana dengan hasil
wawancara:
“Ada dampaknya, tetapi lebih kedampak negatif terhadap perilaku
anak, karena seperti yang kita tahu bahwa media sosial ini kan isinya
dengan orang yang beragam, siswa sekolah dasar rata-rata belum bisa
membedakan yang mana yang baik dan mana yang tidak baik”

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa inf lbu Z (Guru
Mata Pelajaran Mulok) menyatakan dampak negatif dari penggunaan
tik tok bahwa siswa sekolah dasar masih sangat rentan terpengaruh
oleh lingkungan, belum lagi saat untuk siswa sekolah dasar belum
mampu membedakan yang mana yang baik dan yang buruk. Pada
tabel dibawah ini menunjukkan hasil dampak positif dan negatif

penggunaan tik tok, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.3
Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Media Sosial Tik Tok

sebagai media
edukasi

Informan Positif Negatif
Guru dan Media hiburan Siswa malas dalam belajar
siswa Konten positif Perilaku  siswa  yang

bergoyang tik tok tidak
mengenal lingkungan

belajar Lebih banyak bermain
Pintar gadget

mengedit Lupa waktu dan sering
video menunda-nunda waktu
Membuat Siswa sekolah dasar belum
kekompakan mampu membedakan
dengan konten atau hal-hal yang
sesama teman positif maupun negatiif
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
informan guru dan siswa yang telah dilaukan berdasarkan instrumen
wawancara mulai dari pengetahuan tentang media sosial tik tok. Dari
wawancara yang telah dilakukan kepada guru dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa guru yang mengetahui. Namun ada juga guru yang hanya
sekedar tahu saja atau sekedar sering mendengarnya saja. Guru
mengetahui bahwa siswa SDN 42 Seluma menggunakan media sosial tik
tok, bahkan kata salah satu seorang guru bahwa rata-rata anak (siswa)
sekarang menggunakan media sosial tik tok ini.

Untuk ada atau tidak dampak media sosial tik tok terhadap perilaku
siswa, para guru lebih banyak melihat dampak negatif perilaku siswa yang
menggunakan media sosial tik tok, siswa kurang dalam belajar, lebih
banyak memainkan HP daripada membuka buku. Apalagi saat ini sistem
pembelajaran daring dimana rata-rata siswa memang memiliki HP. Dalam
hal ini telah terjadi perubahan perilaku pada diri siswa akibat stimulus dan
pengaruh lingkungan.

Hal ini sesuai dengan teori perubahan perilaku “Driving forces”
oleh Kurt Lewin yang menyatakan bahwa perilaku terjadi karenaketidak
seimbangan antara antara kekuatan pendorong (driving forces) dan
kekuatan penahan (restraining forces).'** Perubahan perilaku siswa yang

terjadi dalam penelitian ini yaitu kuatnya dorongan faktor lingkungan dan

139 Sani, Parwasih. 2018. Teori S-O-R (Teori Stimulus Organism Respons), Diunduh di
https://pakarkomunikasi.com/teori-sor.html tanggal 20 Januari 2021
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perkembangan teknologi dimana setiap siswa dapat menggunakan
berbagai media sosial dan didukung oleh kondisi kegiatan pembelajaran
yang dilakukan secara daring sehingga siswa semakin banyak
menggunakan akses media sosial.

Siswa juga kurang peduli terhadap lingkungan, tidak melihat
kondisi lingkungan terkadang terbiasa berkumpul membahas hal-hal viral
yang ada dimedia sosial tik tok. Bahkan berkumpul untuk membuat video
bersama dan berjoget bersama.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru di
SD Neger 42 Seluma tentang penggunaan aplikasi tik tok yang digunakan
oleh siswa sekolah dasar, para guru menyatakan tidak pantas, karena untuk
siswa diusia sekolah dasar masih sangat rentan terpengaruh oleh
lingkungan, belum lagi saat untuk siswa sekolah dasar belum mampu
membedakan yang mana yang baik dan yang buruk, sedangkan didalam
aplikasi tik tok tentunya memiliki dampak positif dan negatif. Hal ini juga
disampaikan oleh Dirman dan Cicin yang menyatakan bahwa perilaku
anak dipengaruhi dengan usianya. Setiap jenjang usia, menampakkan ciri
perilaku tertentu yang dimunculkan oleh anak-anak seusianya.'*

Para guru juga memperhatikan bahwa siswa sekarang lebih banyak
menggunakan handphone dimana sekarang memang pembelajaran
dilakukan secara daring menggunakan handphone, tetapi terkadang siswa

menjadikan handphone bukan hanya untuk pembelajaran, tetapi

h. 72.

9Dirman dan Cicin Juarsih, Karakteristik Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
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mengetahui berita-berita yang viral yang ada ditik tok. Siswapun lebih
banyak membicarakan hal-hal yang disebut viral ditik tok daripada
membahas tentang pembelajaran. Belum lagi tingkah para siswa yang
berkumpul membuat video bersama dengan musik dan bergoyang
mengikuti tren, siswa hanya memahami bahwa itu untuk kesenangan
semata. Para guru berharap agar sebaiknya aplikasi tik tok digunakan
sebagai media yang mampu memberikan ilmu pengetahuan bagi siswa,
begitu juga dengan video yang siswa buat, alangkah baiknya membuat
video yang memberikan ilmu pengetahuan sehingga bermanfaat bagi
orang banyak.

Siswa yang menggunakan aplikasi tik tok sejak lama, tetapi untuk
siswa laki-laki mereka sedikit jarang menggunakan, karena mereka lebih
suka menggunakan game online. Namun dalam pembuatan video tik tok
tidak semua infroman siswa pernah membuat video tik tok, ada yang
sering membuat saja, tetapi tidak di upload karena malu, sekedar suka
membuat video saja, kebanyakan siswa lebih suka membuat video apabila
berkumpul atau bersama, bahkan yang laki-laki juga ikut kalau bersama.

Untuk dalam pemilihan tema, siswa melihat berdasarkan konten
yang populer, apabila tema konten tersebut banyak disukai, maka para
siswapun berupaya mencoba membuat video dengan tema tersebut juga.
Mengenai manfaat tik tok bagi kehidupan sehari-hari siswa rata-rata
bingung apa manfaatnya, tetapi ada sebagian siswa menjawab bahwa

dengan membuat video tik tok, mereka merasa mampu mengedit video
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biasa menjadi bagus. Hal ini sesuai dengan pendapat Feny Aprilia yang
menyatakan manfaat media sosial tik tok dapat mendorong dan
mengekspresikan kreativitas seseorang dalam membuat suatu karya, dapat
melati diri remaja atau anak anak untuk mengasah skill editing video untuk
konten-konten yang lebih bermanfaat.'*!

Tujuan membuat video tik tok hanya untuk mengisi waktu luang,
bahkan buat hiburan bagi mereka apabila bosan setelah belajar. Selain
membuat video tik tok, bahkan tik tok tidak pernah dijadikan sebagai
media belajar, meskipun ada konten edukasi, mereka hanya
melewatkannya saja, tidak mengikuti. Hal ini tentunya menjadi hal yang
sangat mengkhawatirkan bagi masa depan anak, selain digunakan sebagai
sarana hiburan tetapi banyak sekali unggahan-unggahan yang merusak
moral dan perilaku anak-anak dikarenakan aplikasi Tik tok tidak
menyeleksi video-video yang akan diunggah. Hal ini tentunya diperlukan
pengawasan bagi orang tua terhadap anaknya dalam penggunaan media
sosial, agar karakter dalam diri anak terjaga bermoral, beretika serta

berakhlak mulia.

41 Aprlia, Feny, 2018. Dampak Negatif dan Positif dari Fenomena Aplikasi “Tik Tok”
Bagi Remaja, Diunduh di https://www.kompasiana.com/ fenyaprilia3947/5b4ee4306ddcae02
aa20ad58/dampak-neqgatif-dan-positif-dari-fenomena-tik-tok-saat-ini-bagi-remaja.html tanggal 23
Maret 2021
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https://www.kompasiana.com/%20fenyaprilia3947/5b4ee4306ddcae02%20aa20ad58/dampak-negatif-dan-positif-dari-fenomena-tik-tok-saat-ini-bagi-remaja.html

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang telah dilakukan
mengenai dampak media sosial tik tok terhadap perilaku siswa Sekolah
Dasar Negeri 42 di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras
Kabupaten Seluma dapat disimpulkan bahwa:

Dampak media sosial tik tok terhadap perilaku siswa, lebih banyak
terlihat dampak negatif seperti siswa kurang dalam belajar, lebih banyak
memainkan HP dari pada membuka buku. Apalagi saat ini sistem
pembelajaran daring di mana rata-rata siswa memang memiliki HP. Siswa
juga kurang peduli terhadap lingkungan, tidak melihat kondisi lingkungan
terkadang terbiasa berkumpul membahas hal-hal viral yang ada dimedia
sosial tik tok. Bahkan berkumpul untuk membuat video bersama dan
berjoget bersama. Siswa sekolah dasar masih sangat rentan terpengaruh
oleh lingkungan, belum lagi saat untuk siswa sekolah dasar belum mampu
membedakan yang mana yang baik dan yang buruk, sedangkan di dalam
aplikasi tik tok tentunya memiliki dampak positif dan negatif.

Para siswa sekarang lebih banyak menggunakan handphone dan
banyak membicarakan hal-hal yang disebut viral di tik tok daripada
membahas tentang pembelajaran. Siswa yang menggunakan aplikasi tik
tok sejak lama dengan tujuan hanya untuk mengisi waktu luang, bahkan

buat hiburan bagi mereka apabila bosan setelah belajar. Bahkan tik tok
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tidak pernah dijadikan sebagai media belajar, meskipun ada konten
edukasi, mereka hanya melewatkannya saja, tidak mengikuti. Hal ini
tentunya menjadi hal yang sangat mengkhawatirkan bagi masa depan
anak, selain digunakan sebagai sarana hiburan tetapi banyak sekali
unggahan-unggahan yang merusak moral dan perilaku anak. Hal ini
tentunya diperlukan pengawasan bagi orang tua terhadap anaknya dalam
penggunaan media sosial, agar karakter dalam diri anak terjaga bermoral,
beretika serta berakhlak mulia.
B. Saran
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
terhadap dampak media sosial tik tok terhadap perilaku siswa Sekolah
Dasar Negeri 42 di desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras
Kabupaten Seluma.
2. Bagi Orang Tua
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan orang tua untuk
lebih mengawasi anak dalam penggunaan media sosial. Memperhatikan
waktu belajar anak sehingga hasil belajar nya yang diperoleh di sekolah
bisa maksimal.
3. Bagi pendidik dan Calon Pendidik
Untuk memberikan informasi yang jelas mengenai dampak

media sosial tik tok terhadap perilaku siswa Sekolah Dasar Negeri 42
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di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten

Seluma, meskipun dalam kondisi apapun.
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Peneliti melakukan verifikasi hasil wawancara



DATA INFORMAN
Informan dalam penelitian ini adalah wakil dari komponen yang dianggap mampu memberi
berbagai informasi yang berkenaan dengan permasalahan dalam penelitian. Jumlah populasi dalam
penelitian ini yaitu 37 Siswa Kelas V dan 13 guru SDN 42 Seluma. Dalam pemilihan informan
peneliti melakukan penelitian kepada siswa yang menggunakan media sosial tik tok yaitu sebanyak
22 siswa dan 6 orang guru yang mengajar pada kelas V SD Negeri 42 Seluma, dengan rincian

sebagai berikut:

No Nama Jenis Keterangan
Kelamin(L/P)
1. | Enny Satriana, S.E P Wali Kelas
2. | Arzoni Yanra, S.Pd L Guru Penjas
3. | Yuli Susanti, S.Pd P Guru Bahasa Inggris
4. | Zulia Eka Angraini, S.Pd P Guru Mulok
5. | Marconi, S.Pd.I L Guru PAI
6. | Toronayati, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia
7. | Rafifah Syahmi P Siswa Pengguna Tik Tok
8. | Anida Fakhirah P Siswa Pengguna Tik Tok
9. | Valesa Nadhirah P Siswa Pengguna Tik Tok
10. | Lathifa Mei P Siswa Pengguna Tik Tok
11. | Nakhlah Hilwa P Siswa Pengguna Tik Tok
12. | Sagila Qanaya P Siswa Pengguna Tik Tok
13. | Zahwa nur destyana P Siswa Pengguna Tik Tok
14. | Fahri Efendi L Siswa Pengguna Tik Tok
15. | Arif Hidayah L Siswa Pengguna Tik Tok
16. | Muhammad Indra L Siswa Pengguna Tik Tok
17. | Meylisa husna qulbi P Siswa Pengguna Tik Tok
18. | Jopitanio Alyundarma H L Siswa Pengguna Tik Tok
19. | Cahaya Rosa P Siswa Pengguna Tik Tok




20. | Doni Ratha Bukan Pengguna Tik Tok
21. | Aris Mulyadi Bukan Pengguna Tik Tok
22. | Puri Sastrawati Siswa Pengguna Tik Tok
23. | Andre Topa Bukan Pengguna Tik Tok
24. | Anisa Rahma Siswa Pengguna Tik Tok
25. | Siti Fatimah Diah Siswa Pengguna Tik Tok
26. | Alan Gusman Bukan Pengguna Tik Tok
27. | AnaCitra Bukan Pengguna Tik Tok
28. | Ninis Marsela Bukan Pengguna Tik Tok
29. | Yosita Selmi Siswa Pengguna Tik Tok
30. | Zaki Andra Bukan Pengguna Tik Tok
31. | M. Billy Kara Bukan Pengguna Tik Tok
32. | Firman Aditya Bukan Pengguna Tik Tok
33. | Nadim Mardiansyah Bukan Pengguna Tik Tok
34. | Sulis Febrianti Siswa Pengguna Tik Tok
35. | Nizam Ramadhan Bukan Pengguna Tik Tok
36. | Adelia Lisa Siswa Pengguna Tik Tok
37. | Yudi Antera Ladiga Bukan Pengguna Tik Tok
38. | Yadi Akbarsyahputra Siswa Pengguna Tik Tok
39. | Rizki Khadafi Bukan Pengguna Tik Tok
40. | Yolanda Putri Melin Siswa Pengguna Tik Tok
41. | David Rizki Saputra Bukan Pengguna Tik Tok
42. | Wahyu Aji Renal Bukan Pengguna Tik Tok
43. | Sintia Aurora Lestari Siswa Pengguna Tik Tok




DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Enny Satriana, S.E

TTL : Padang Peri, 02 Juni 1988

Alamat : Desa Padang Peri Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Usia : 33 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 1/ES.Gr/Wwc/16 juli 2021
GURU
1.  Apakah Bapak/Ibu mengetahui media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya, saya mengetahui nya kebetulan anak saya juga menggunakan
tik tok ini (+)

Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa siswa Bapak/Ibu menggunakan media

sosial Tik Tok?

Jawaban: Tahu, kan sekarang rata-rata siswa memang menggunakan tik tok
itu (+)

Bagaimana menurut Bapak/Ibu adakah dampak media sosial Tik Tok

terhadap perilaku siswa?

Jawaban: Dampaknya itu pasti ada terhadap perilaku siswa, salah satunya
anak-anak sekarang lebih banyak bermain tik tok dari pada
belajar (-)

Adakah dampak negatif/positif media sosial Tik Tok terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Kalau menurut saya lebih banyak dampak negatifnya (-)

Bagaimana perubahan perilaku siswa karena sering menggunakan media

sosial Tik Tok?

Jawaban: Semenjak belajar menggunakan HP atau daring ini siswa semakin
suka memainkan tik tok itu, siswa tidak peduli lingkungan tetap
berkumpul bahkan memainkan musik dan bergoyang di depan

kamera (-)



10.

Dampak positif seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Untuk dampak positifnya yang saya lihat tidak ada (-)

Dampak negatif yang seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Ya itu, perilaku siswa sekarang tidak peduli terhadap lingkungan
dimanapun mereka berada tidak ada rasa malu untuk bermain tik
tok (-)

Bagaimana kedekatan Bapak/Ibu dengan siswa disekolah?

Jawaban: Tidak terlalu dekat, tetapi kami sedikit akrab saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, tetapi untuk saat ini tidak tatap muka,
jadi Cuma berinteraksi lewat handphone (-)

Setujukah Bapak/Ibu bahwa media sosial Tik Tok membuat siswa mampu

membuat video yang kreatif?

Jawaban: Saya kurang tahu, tapi saya rasa mungkin memang siswa
sekarang pintar menggunakan aplikasi-aplikasi di HP (+)

Menurut Bapak/Ibu apakah media sosial Tik Tok layak digunakan oleh

siswa sekolah dasar?

Jawaban: Tidak, karena saya rasa itu akan merusak moral siswa (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama - Arzoni Yanra, S.Pd

TTL : Padang Peri, 28 Agustus 1990

Alamat : Desa Padang Peri Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma

Usia : 31 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kode - Inf 4/AY. Gr/Wwc/16 juli 2021

GURU

1.  Apakah Bapak/Ibu mengetahui media sosial Tik Tok?
Jawaban: Saya sering mendengarnya dan saya melihat banyak orang

menggunakan (+)

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa siswa Bapak/Ibu menggunakan media
sosial Tik Tok?
Jawaban: Tahu, yang siswa sering mutar-mutar musik itu kan, yang sering

gerak-gerakan tangan (+)

3. Bagaimana menurut Bapak/lbu adakah dampak media sosial Tik Tok
terhadap perilaku siswa?
Jawaban: Untuk dampak itu pasti ada (+)

4.  Adakah dampak negatif/positif media sosial Tik Tok terhadap perilaku
siswa?
Jawaban: Pasti ada (+)

5. Bagaimana perubahan perilaku siswa karena sering menggunakan media

sosial Tik Tok?

Jawaban: Dampaknya yaa.. anak-anak apabila sudah menggunakan media
sosial tik tok yang bermusik dan video itu sering melawan, seperti
anak saya sendiri apabila disuruh untuk melakukan sesuatu,

jadinya sering menunda-nunda dulu (-)



10.

Dampak positif seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Sepertinya tidak ada (+)

Dampak negatif yang seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Ya seperti yang saya sampaikan tadi, siswa ataupun anak-anak
sekarang pemalas (-)

Bagaimana kedekatan Bapak/Ibu dengan siswa disekolah?

Jawaban: Biasanya kalau dulu aktif tatap muka saya akrab dengan para
siswa, tetapi semenjak ada wabah corona jadinya tidak sering
bertemu (-)

Setujukah Bapak/Ibu bahwa media sosial Tik Tok membuat siswa mampu

membuat video yang kreatif?

Jawaban: Bisa jadi seperti itu, kita yang sudah tua saja tidak mengerti (+)

Menurut Bapak/lbu apakah media sosial Tik Tok layak digunakan oleh

siswa sekolah dasar?

Jawaban: Menurut saya tidak (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Yuli Susanti, S.Pd

TTL : Gelombang, 06 September 1995

Alamat : Desa Gelombang Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Usia : 26 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode

: Inf 3/YS. Gr/Wwc/16 juli 2021

GURU
1. Apakah Bapak/lIbu mengetahui media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya, ini dihandphone saya ada juga aplikasinya, ini yang biasa
membuka anak saya, bahkan yang mendowload nya juga anak

saya yang perempuan itu (+)

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa siswa Bapak/Ibu menggunakan media
sosial Tik Tok?

Jawaban: Wah, kalau siswa di SDN 42 Seluma ini rata-rata menggunakan
media sosial tik tok ini, karena apalagi sistem daring saat ini,
anak-anak lebih banyak menggunakan handphone (+)

Bagaimana menurut Bapak/Ibu adakah dampak media sosial Tik Tok

terhadap perilaku siswa?

Jawaban: lya ada (+)

Adakah dampak negatif/positif media sosial Tik Tok terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Sepertinya lebih banyak dampak negatifnya (-)

Bagaimana perubahan perilaku siswa karena sering menggunakan media

sosial Tik Tok?

Jawaban: Yang saya lihat siswa sekarang lebih banyak menggunakan
handphone daripada membuka buku pelajaran, apalagi ditambah
saat ini pembelajaran daring yang memang menggunakan

handphone (-)



10.

Dampak positif seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Dampak postif nya ya.. mungkin siswa pintar buat video (+)

Dampak negatif yang seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Siswa maupun anak-anak sering lupa waktu dan tempat, berjoget
dan bergoyang dimana saja (-)

Bagaimana kedekatan Bapak/Ibu dengan siswa disekolah?

Jawaban: Hmm.. dekat kalau waktu disekolah, karena rumah saya jauh jadi
anak tidak pernah bermain kerumah (+)

Setujukah Bapak/Ibu bahwa media sosial Tik Tok membuat siswa mampu

membuat video yang kreatif?

Jawaban: Setuju sih kalau anak-anak kreatif dalam membuat video, karena
tidak semua orang mampu mengkreasikan video yang enak
dilihat, saya saja tidak bisa ngeditnya (+)

Menurut Bapak/lbu apakah media sosial Tik Tok layak digunakan oleh

siswa sekolah dasar?

Jawaban: Belum pantas, karena didalam tik tok terdapat orang dari mana-
mana, bahkan orang luar negeripun juga banyak, sedangkan untuk
anak sekolah dasar belum bisa menentukan yang mana yang

benar dan yang salah (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Zulia Eka Anggraini, S.Pd

TTL : Karang Anyar, 02 Mei 1977

Alamat : Desa Karang Anyar Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Usia : 44 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode

- Inf 2/ZE. Gr/Wwc/19 juli 2021

GURU
1. Apakah Bapak/lIbu mengetahui media sosial Tik Tok?

Jawaban: Hmm.. saya sering mendengarnya, tetapi saya tidak terlalu
mengetahui apa itu tik tok (-)

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa siswa Bapak/Ibu menggunakan media
sosial Tik Tok?

Jawaban: lya, saya tahu (+)

Bagaimana menurut Bapak/Ibu adakah dampak media sosial Tik Tok

terhadap perilaku siswa?

Jawaban: lya ada (+)

Adakah dampak negatif/positif media sosial Tik Tok terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Banyak dampak negatifnya (-)

Bagaimana perubahan perilaku siswa karena sering menggunakan media

sosial Tik Tok?

Jawaban: Seperti yang kita tahu bahwa media sosial ini kan isinya dengan
orang yang beragam, siswa sekolah dasar rata-rata belum bisa
membedakan yang mana yang baik dan mana yang tidak baik (-)

Dampak positif seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Tidak ada dampak positifnya (-)



10.

Dampak negatif yang seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku
siswa?

Jawaban: Siswa sering asik sendiri, main HP.. tidak peduli lingkungan (-)
Bagaimana kedekatan Bapak/Ibu dengan siswa disekolah?

Jawaban: Dekat, tetapi tetap sebatas siswa dan guru (+)

Setujukah Bapak/Ibu bahwa media sosial Tik Tok membuat siswa mampu
membuat video yang kreatif?

Jawaban: Bisa saja (+)

Menurut Bapak/lbu apakah media sosial Tik Tok layak digunakan oleh
siswa sekolah dasar?

Jawaban: Tidak, karena terkadang isi atau video konten yang ada di tik tok

tidak semuanya baik (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Marconi, S.Pd.I

TTL : Padang Peri, 27 Maret 1984

Alamat : Desa Padang Peri Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Usia : 37 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kode

> Inf 5/MK.Gr/Wwc/16 Juli 2021

GURU
1. Apakah Bapak/lIbu mengetahui media sosial Tik Tok?

Jawaban: Saya juga tidak tahu apa itu tik tok, tetapi saya sering

mendengarnya (-)

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa siswa Bapak/Ibu menggunakan media
sosial Tik Tok?

Jawaban: lya, karena saya sering melihatnya (+)

Bagaimana menurut Bapak/Ibu adakah dampak media sosial Tik Tok

terhadap perilaku siswa?

Jawaban: lya pasti ada (+)

Adakah dampak negatif/positif media sosial Tik Tok terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Lebih banyak dampak negatifnya (-)

Bagaimana perubahan perilaku siswa karena sering menggunakan media

sosial Tik Tok?

Jawaban: Dampaknya kalau yang saya lihat yaitu anak-anak sekarang
sering berkumpul dengan megang hp masing-masing, terkadang
berkata tentang berita viral seperti itu. Anak-anak sekarang
berkumpul bukannya membahas tentang pembelajaran (-)

Dampak positif seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Tidak ada dampak positifnya (-)



10.

Dampak negatif yang seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Anak jadi malas belajar, perilaku yang mudah bosan dan marah
apabila belajar lama, sedangkan apabila main HP tidak (-)

Bagaimana kedekatan Bapak/Ibu dengan siswa disekolah?

Jawaban: Biasa saja (-)

Setujukah Bapak/Ibu bahwa media sosial Tik Tok membuat siswa mampu

membuat video yang kreatif?

Jawaban: Kurang tahu saya (-)

Menurut Bapak/Ibu apakah media sosial Tik Tok layak digunakan oleh

siswa sekolah dasar?

Jawaban: Tidak, makanya orang tua perlu mengawasi penggunaan
handphone yang diigunakan oleh anaknya, tidak hanya aplikasi
tik tok saja (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Toronayati, S.Pd

TTL : Padang Peri, 20 Mei 1988

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Usia : 33 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode

s Inf 6/TY. Gr/Wwc/21 Juli 2021

GURU
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya, saya tahu.. anak saya juga menggunakan (+)

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa siswa Bapak/Ibu menggunakan media
sosial Tik Tok?

Jawaban: Rata-rata anak sekarang menggunakan media sosial tik tok ini (+)
Bagaimana menurut Bapak/Ibu adakah dampak media sosial Tik Tok
terhadap perilaku siswa?

Jawaban: Ada (+)

Adakah dampak negatif/positif media sosial Tik Tok terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Banyak dampak negatifnya (-)

Bagaimana perubahan perilaku siswa karena sering menggunakan media

sosial Tik Tok?

Jawaban: Perubahan perilaku siswa saat ini sering melakukan hal-hal yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam, membuat video tik tok dengan
begoyang di depan kamera, kemudian dikirim di media sosial (-)

Dampak positif seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Tidak ada dampak positifnya (-)



10.

Dampak negatif yang seperti apa saja yang paling dominan terhadap perilaku

siswa?

Jawaban: Siswa lebih banyak memainkan HP (media sosial) daripada
belajar atau membuka materi pembelajaran (-)

Bagaimana kedekatan Bapak/Ibu dengan siswa disekolah?

Jawaban: Kedekatan lumayan akrab, karena kan saya tinggal di daerah sini,
jadi kalau disekolah terkadang anak-anak merasa sama halnya
seperti dilingkungan rumah (+)

Setujukah Bapak/Ibu bahwa media sosial Tik Tok membuat siswa mampu

membuat video yang kreatif?

Jawaban: Saya setuju seperti yang disampaikan oleh ibu Enny, karena saya
melihat anak/siswa terkadang hanya mengedit video yang
merupakan foto-foto mereka, artinya hal tersebut hanya untuk
kesenangan mereka semata (+)

Menurut Bapak/lbu apakah media sosial Tik Tok layak digunakan oleh

siswa sekolah dasar?

Jawaban: Tidak (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Rafifah Syahmi

TTL : Padang Peri, 17 Juli 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Nuharyanto

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 7/RS. Ss/Wwc/23 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: lya, saya menggunakan media sosial tik tok (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Saya sudah menggunakan tik tok hmm Kira-kira setahun (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Lumayan (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: lya (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Biasanya saya buat dengan teman-teman, jadi asal-asal klik
saja(+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video TikTok?
Jawaban: Mau terlihat cantik lah (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Saya membuat video tik tok untuk hiburan saja (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman, biasanya main HP sih (+)
Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak (-)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?
Jawaban: Ada tidak ya, nggak tahu.. (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Anida Fakhirah

TTL : Padang Peri, 04 Maret 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Marsoni

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 8/AF. Ss/Wwc/23 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: lya, saya menggunakan tik tok (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama, lupa dari kapan (-)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Lumayan (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Suka buat video juga (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Kalau untuk tema yang sering saya juga melihat dari teman-
teman, jadi saya mengikuti (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Rapi, bersih dan berdandan (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Mengikuti teman-teman saja, mengikuti yang viral (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Main (+)
Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, kalau untuk belajar saya lebih banyak buka youtube atau
google (-)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Menghilangkan bosan (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Valesa Nadhirah

TTL : Padang Peri, 29 April 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Rahmanuddin

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode > Inf 9/VN. Ss/Wwc/26 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tahu, saya juga menggunakan tik tok (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Saya menggunakan tik tok sudah lama, tapi dulu pakai hp ibu,
kalau sekarang saya sudah dibelikan hp sendiri (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tiap hari (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Sering, sudah puluhan (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Kalau untuk tema saya mengikuti yang trend atau viral (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Lucu dan cantik, pakai filter menarik (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk mengisi waktu luang saja, kalau sudah belajar saya bosan,
cari hiburan di tik tok (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman (+)
Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, kalau untuk belajar saya suka buka google (-)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Manfaatnya.. saya bisa mengedit video biasa menjadi bagus (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Lathifa Mei

TTL : Padang Peri, 08 Mei 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua . Alpian

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode > Inf 10/LM. Ss/Wwc/23 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

10.

Jawaban: Tahu, tik tok kan memang lagi banyak yang menggunakan,
teman-teman saya juga sering menggunakan aplikasi ini (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Setiap hari (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?

Jawaban: Kadang-kadang membuat video, kalau sendirian saya sekedar
mengedit di tik tok, untuk rame-rame sering ditik tok teman
saya(+)

Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Saya sering bertanya kepada teman tema yang bagus(+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Suka menggunakan filter (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk mengisi waktu luang saja, mencari hiburan (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?

Jawaban: Bermain dengan teman (+)

Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?

Jawaban: Tidak, saya lebih suka belajar di youtube (-)

Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Bisa buat video bagus (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Cahaya Rosa

TTL : Padang Peri, 12 Agustus 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Yanto

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 11/CR. Ss/Wwc/13 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya, saya tahu (+)

n

Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama (+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Hampir setiap hari (+)
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Kadang-kadang membuat video (+)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Bagus semua tema yang ada di tik tok (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Suka menggunakan filter (+)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk mengisi waktu luang saja, mencari hiburan (+)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain HP (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, saya lebih suka belajar di google (-)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?
Jawaban: Bisa buat video bagus (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Puri Sastrawati

TTL : Gelombang, 19 Februari 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Darmin

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode - Inf 12/PS. Ss/Wwc/13 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

10.

Jawaban: Tahu, banyak yang menggunakan saya juga sering menggunakan
aplikasi ini (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Setiap hari (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: lya, lumayan ada sih (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Lihat yang lagi ramai digunakan (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Cantik (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk mengisi waktu luang saja, mencari hiburan
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain (+)
Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Sekilas saja melihat (+)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Bisa jadi editor video (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Anisa Rahma

TTL : Padang Peri, 22 Mei 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua > Supirman

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode > Inf 13/AR. Ss/Wwc/16 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya saya tahu (+)

N

Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama (+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tidak terlalu aktif (-)
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Pernah, tapi di HP teman.. (-)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Mengikuti teman (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Pengen terlihat cantik (+)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Tidak ada (-)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak (-)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?
Jawaban: Tidak ada (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Siti Fatimah

TTL : Karang Anyar, 05 Juli 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Darwan

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode - Inf 14/SF. Ss/Wwc/16 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

10.

Jawaban: Tahu, tik tok kan memang lagi banyak yang menggunakan,
teman-teman saya juga sering menggunakan aplikasi ini (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Setiap hari (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Kadang-kadang membuat video, kalau sendirian saya sekedar
mengedit di tik tok, untuk rame-rame sering ditik tok teman (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Saya sering bertanya kepada teman tema yang bagus (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Suka menggunakan filter (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk mengisi waktu luang saja, mencari hiburan (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman (+)
Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, saya lebih suka belajar di youtube (-)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Bisa buat video bagus (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama - Yosita Selmi

TTL : Padang Peri, 14 September 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua - Yongki

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode - Inf 16/YS. Ss/Wwc/16 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya saya tahu (+)

N

Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama (+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Kadang-kadang (-)
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Kadang-kadang juga, saya suka kalau bareng teman (+)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Mengikuti teman (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Cantik dan pakai filter (+)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Mencari hiburan (+)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak (-)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Membuat hiburan (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama - Sulis Febrinati

TTL : Padang Peri, 27 Juli 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Eeng

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 17/SF. Ss/Wwc/16 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: lya, tahu (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Lumayan lama (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Hampir setiap hari (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Kadang-kadang membuat video, saya juga sekedar mengedit(+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Melihat yang lagi viral (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Terlihat cantik (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk mengisi waktu luang saja, mencari hiburan (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman (+)
Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Kadang melihat sekilas (+)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Menghibur (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Adelia Lisa

TTL : Karang Anyar, 28 Januari 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Anton

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode - Inf 18/AL. Ss/Wwc/16 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tahu dong (+)
2. Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama banget (+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Kayaknya setiap hari (+)
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Sering, suka ngedit-ngedit saja (+)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Mengikuti yang viral (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Pengen terlihat cantik (+)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Mencari hiburan (+)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Kadang-kadang (+)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Bisa mengedit video (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Meylisa Husna Quilbi

TTL : Gelombang, 16 Juni 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Peridon

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 19/MH. Ss/Wwc/16 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: lya (+)

2. Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Dari kelas 4 (+)

3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Setiap hari pasti ada buka tik tok (+)

4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Pernah, tapi lupa berapa kali (+)

5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Yang lagi rame dipakai (+)

6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Mau yang bagus (+)

7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Hm, suka aja (+)

8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman (+)

9. Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Enggak, (-)

10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Kurang tahu juga ya. (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Yolanda Putri Melin

TTL : Karang Anyar, 12 Agustus 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua . lzwan

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 20/YP. Ss/Wwc/13 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tahu, teman-teman saya juga sering menggunakan aplikasi ini(+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Hampir setiap hari (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Kadang-kadang membuat video, lupa berapa kali (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Saya sering bertanya kepada teman tema yang bagus (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Suka menggunakan filter biar cantik (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk mengisi waktu luang saja, mencari hiburan (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Bermain dengan teman (+)
Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, saya lebih suka belajar di google (-)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Bisa buat video bagus (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Yadi Akbarsyahputra

TTL : Padang Peri, 14 Maret 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Muslim Koris

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kode - Inf 21/Y A. Ss/Wwc/13 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya, saya menggunakan media sosial tik tok (+)
2. Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Saya sudah menggunakan tik tok hmm kira-kira setahun (+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Lumayan (+)
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: lya (+)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Biasanya saya buat dengan teman-teman, jadi asal klik saja (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video Tik
Tok?
Jawaban: Mau bagus dan keren (+)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Saya membuat video tik tok untuk hiburan saja (+)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Main game (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak (-)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Ada tidak ya, nggak tahu. (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Sintia Aurora Lestari

TTL : Muara Timput, 5 April 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Komsiadi

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 22/SA. Ss/Wwc/16 Agustus 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: lya, saya menggunakan tik tok (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Sudah lama, lupa dari kapan (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Lumayan (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Suka buat video juga (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Kalau untuk tema yang sering saya juga melihat dari teman-
teman, jadi saya mengikuti (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik Tok?
Jawaban: Rapi, bersih dan berdandan (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Mengikuti teman-teman saja, mengikuti yang viral (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Main dengan teman (+)
Apakah anda menggunakan media sosial tik tok sebagai media belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, kalau untuk belajar saya buka youtube atau google (-)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Menghilangkan bosan (+)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA
Identitas Informan

Nama : Jopitanio Alyundarma

TTL : Padang Peri, 27 Maret 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Hengki Pernando

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kode : Inf 23/JA. Ss/Wwc/27 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya tahu, saya juga ada aplikasi tik tok, tetapi tidak selalu saya
buka, kadang-kadang saja. (+)
2. Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Kira-kira setahun (+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tidak begitu aktif, cuman di waktu luang saja (+).
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Pernah, saya lupa (+)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Mengikuti yang lagi viral (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video Tik
Tok?
Jawaban: Biasa saja (+)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Hanya untuk hiburan (+)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Main dengan teman-teman kadang-kadang main tik tok (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak (-)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Hanya untuk hiburan saja atau hiburan (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Muhammad Indra

TTL : Padang Peri, 19 Juli 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Markusin Arif

Jenis Kelamin . Laki-laki

Kode . Inf 24/MI. Ss/Wwc/26 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

Jawaban: Tempat nonton video (+)

Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?

Jawaban: Kira-kira 6 bulan (+)

Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?

Jawaban: Kurang, saya lebih banyak main sama teman-teman (-)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?

Jawaban: Ada tapi saya malu (+)

Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Suka buat video juga, dan kalau untuk tema, saya sering juga
melihat dari teman-teman (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video Tik
Tok?
Jawaban: Biasa biasa saja (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Mengisi waktu luang (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?

Jawaban: Istrahat, main dengan teman-teman dan kadang main HP (+)
Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?

Jawaban: Tidak, kalau untuk belajar saya lebih suka buka google (-)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Tidak tahu apa manfaatnya (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama - Arif Hidayah

TTL : Padang Peri, 21 Januari 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Rinto Alata

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kode - Inf 24/AH. Ss/Wwc/28 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: lya tahu, saya juga ada aplikasi tik tok, tapi tidak selalu saya
buka, kadang-kadang saja (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?

Jawaban: Kira-kira 11 bulan (+)

Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?

Jawaban: Kurang, saya lebih banya main game (-)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?

Jawaban: Tidak (-)

Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?

Jawaban: Biasanya saya hanya ikut teman teman saja (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video Tik
Tok?

Jawaban: Saya tidak pernah buat video tik tok (-)

Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?

Jawaban: Saya tidak buat video tik tok (-)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?

Jawaban: Main sama teman-teman (+)

Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?

Jawaban: Tidak (-)

Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Tidak ada (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Zahwa Nur Destyana

TTL : Padang Peri, 30 September 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Daharman

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode . Inf 25/ZN. Ss/Wwc/26 Juli 2021

Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok

1.

10.

Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tahu, karena saya menggunakan tik tok, saya menggunakan
tiktok sudah lumayan lama (+)
Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Lupa kapan memulainya (+)
Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Lumayan aktif (+)
Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Ada, kami biasa buat video tik tok (+)
Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Pakai filter yang viral atau tren (+)
Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video tik tok?
Jawaban: Biasa saja (+)
Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk hiburan saja dikala bosan (+)
Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Main sama teman (+)
Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, saya belajar baca buku kadang buka google atau youtube
Q)
Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Kurang tahu, mungkin sekedar hiburan saja. (-)



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Sagila Qanaya

TTL : Padang Peri, 1 Oktober 2010

Alamat : Desa Padang Peri, Kec. Semidang Alas Maras Kab. Seluma
Nama Orang Tua : Embran Abdulah

Jenis Kelamin : Perempuan
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Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?

Jawaban: lya saya tahu, saya dan adik saya sering main tik tok (+)
2. Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Lupa, mungkin sekitar satu atau dua tahun(+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Lumayan (+)
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Pernah, tapi lupa berapa kalinya (+)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Mengikuti yang lagi viral, kadang ikut-ikutan teman saja (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video Tik
Tok?
Jawaban: Biasa saja (+)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Untuk hiburan saja di kala bosan dan kumpul-kumpul sama
teman-teman (+)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Main sama teman-teman,belajar, dan mengaji. (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, saya main tik tok sekedar hiburan (-)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Menghibur diri (+)
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Siswa SDN 42 Pengguna Tik Tok
1. Apa yang anda ketahui tentang media sosial Tik Tok?
Jawaban: lya tahu (+)

N

Berapa lama anda menggunakan media sosial Tik Tok ini?
Jawaban: Kira-kira satu tahun (+)
3. Seberapa aktif anda menggunakan media sosial Tik Tok?
Jawaban: Tidak begitu aktif (-)
4. Pernahkah anda membuat video Tik Tok? Berapa kali?
Jawaban: Tidak, saya lebih suka menonton, karena saya malu (-)
5. Tema apa yang paling anda minati dalam membuat video?
Jawaban: Video gamer (+)
6. Bagaimana penampilan yang biasa anda gunakan saat membuat video Tik
Tok?
Jawaban: Saya tidak pernah buat video (-)
7. Apa tujuan anda membuat video Tik Tok?
Jawaban: Saya tidak pernah buat video (-)
8. Apa kegiatan anda sehari-hari setelah belajar?
Jawaban: Main game dan main sama teman-teman (+)
9. Apakah anda menggunakan media sosial Tik Tok sebagai media
belajar/edukasi?
Jawaban: Tidak, saya lebih banyak belajar lewat buku dan lihat internet (-)
10. Menurut anda adakah manfaat penggunaan media sosial Tik Tok dalam
kehidupan sehari-hari?
Jawaban: Tidak ada (+)
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